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_hc;ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
JUW.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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3 Skripsi dengan Judul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

—Teams Game Tournament Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep

A

SSiswa Pada Muatan Pelajaran IPA Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
0293 Pekanbaru, yang ditulis oleh Sufi Ramadhan Esti, NIM. 12010824007 dapat
i)diterima dan disetujui untuk diujikan dalam sidang munagasyah Fakultas Tarbiyah
“/_igian Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

c Pekanbaru, 25 Dzulhijjah 1445 H
02 Juli 2024 M
Menyetujui
Ketua Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Pembimbing
/\éd o ) P P ’J

'

dTuIe|s] 3jels

cH. Subhan, S.Ag., M.Ag.
§N|P.197310172005011007

Dra. Hj. Syafiah, M.Ag
NIP. 196408121990012002
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SURAT PERNYATAAN

Saya yahg bertandatangan di bawah ini:

Nama : Sufi Ramadhan Esti

Nim : 12010824007

Tempat/Tgl. Lahir  : Pckanbaru, 01 Desember 2000
Fakultas/Pascasarjana : Tarbiyah dan Keguruan

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi : Pencrapan Modcl Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams
Game Tournament Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Konsep Siswa Pada Muatan Pelajaran IPA
Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pckanbaru.

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas aadalah hasil
pemikiran dan penclitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu, skripsi saya ini saya nyatakan bebas plagiat.

4. Apabila ditemukan dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam
penulisan skripsi saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai
peraturan perundang-undangan.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa
adanya paksaan dari pihak manapun.

Pekanbaru, 02 Juli 2024

NIM. 12010824007
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PENGESAHAN
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Skripsi dengan Judul, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
aTeams Game Tournament (TGT) untuk Meningkatkan Kemampuan Konsep Siswa
FPada Muatan Pelajaran IPA Kelas V Ml Muhammadiyah 03 Pekanbaru yang
—ditulis oleh Sufi Ramadhan Esti NIM. 12010824007 telah diujikan dalam Sidang
cMunagasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
ZSyarif Kasim Riau pada tanggal 3 Muharram 1446 H/ 10 Juli 2024 skripsi ini
cclditerima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
«(S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah.

S
; Pekanbaru, 3 Muharram 1446 H
® 10 Juli 2022 M
=
Mengesahkan
Sidang Munagasyah
Penguji | Penguji 11

b 74

Melly Andriani, M. Pd

2

r. Hj. Nurhasnawati, M.Pd

Penguji 111 Penguji IV

Dr. Yasnel, M. Ag Dr. Sri Murhayati, M. Ag

AN 4 “Dekan
Eakultag Tarﬁiggh dan Keguruan

1)

_:q,,

"\\ S‘( ’Mawm
’"""IDI: H“léadar M.Ag.
NIP. 19650521 199402 1 001
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PENGHARGAAN

Alhamdulillah, puji Syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, yang telah

%ILU e1dio yeH o

memberikan Rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan

LR

kripsi ini. Shalawat beserta salam penulis kirimkan kepada Nabi junjungan alam
abi Muhammad SAW yang telah membawa umat manusia dari zaman jahiliyah

enuju alam yang penuh keimanan dan ilmu pengetahuan.

Skripsi dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Teams
Game Tournament Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa
Pada Muatan Pelajaran IPA Kelas V MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru”,
merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Guru

uMadrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri

5

:_Sultan Syarif Kasim Riau.

]

a Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini jauh dari kata
=

Esempurna dan masih banyak kekurangan baik dari segi ilimiah, isi bahasa maupun
(1]

“konsep penyusunan. Oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik demi
]

Eu'jkesempumaan skripsi ini, sehingga memperoleh manfaat. Penulis menyadari bahwa
=

gkeberhasilan penulis dalam merampungkan studi dan penyusunan skripsi ini tidak

9 2]
Sterlepas dari peran dan bantuan berbagai piha terutama keluarga besar penulis,

=

I

%hususnya yang penulis cintai, sayangi dan hormati yaitu Maverdi dan ibunda
{+¥]

ELismawati yang telah memberikan dukungan secara moral dan ribuan do’a dalam
=

%ujudnya yang diberikan kepada penulis dan mereka telah berjasa mengantarkan
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=penulis serta tiada hentinya memberikan dukungan sepenuh hati selama penulis

)

gnenempuh Pendidikan di UIN Suska Riau sehingga meraih gelar Sarjana Strata

|2

=Satu (S1)

Ucapan terimakasih juga tidak lupa penulis haturkan kepada ibu Dra. Hj.

yafiah. M.Ag., selaku dosen pembimbing yang telah sudi, meluangkan waktu,

ASRS NIN AL

;tenaga, dan pemikirannya yang begitu berharga sehingga penulis mampu
g”nerampungkan penyusunan skripsi dengan baik. Begitu pula kepada ibu Purnawati,
S.Pd., selaku Kepala Sekolah MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru yang telah
memberikan izin kepada penulis untuk melakukan penelitian, dan 1bu Annisa Dwi
Marwanti, S.Pd., selaku wali kelas V serta Dhea Elmiza yang telah bersedia
membantu penulis dalam proses penelitian dan pengumpulan data-data yang
dibutuhkan. Semoga Allah membalas jasa dan kebaikan mereka dengan pahala

ariyah yang kelak dibalas dengan kebaikan pula, baik di dunia maupun di akhirat.

Ucapan terimakasih penulis haturkan pada berbagai pihak yang telah berjasa

un) drwe|s] 31e3s

epada penulis dalam menyelesaikan tugas akhir dan merampungkan studi di

I

Imamater tercinta UIN Suska Riau, mereka itu adalah

1. Rektor UIN Suska Riau Prof. Dr. Hairunas Rajab, M.Ag, Wakil Rektor I
Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag., Wakil Rektor II Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd.,
dan Wakil Rektor Il Prof. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D.

2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau Dr. H. Kadar,

M.Ag., Wakil Dekan | Dr. H. Zarkasih, M.Ag., Wakil Dekan Il Prof. Dr.
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Hj. Zubaidah Amir M.Z., M.Pd., dan Wakil Dekan Il Dr. Amirah Diniaty,
M.Pd.Kons.

Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau H. Subhan,
M.Ag, dan Melly Andriyani, M.Pd.

Ibu Dra. Hj. Syafiah, M.Ag., Selaku Penasehat Akademik yang telah
mengarahkan urusan perkuliahan.

Bapak/Ibu Dosen Jurusan PGMI yang telah banyak memberikan ilmu
kepada penulis selama menempuh studi di alamamater tercinta UIN Suska
Riau.

Tenaga Kependidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan khususnya pada
Prodi PGMI bapak Zuhri Azhari, S.Sos. yang telah memberikan bantuan di
bidang administrasi selama perkuliahan, dan Seluruh staf Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang memberikan
pelayanan dan fasilitas berharga kepada penulis dalam penyusunan Skripsi
ini.

Keluarga tercinta, yaitu abang kandungku Irfandi Danil, S.T, dan kakak
kandungku Erlina Gusfa, Amd. Kep, yang telah memberikan semangat
sehingga penuls dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Teman seperjuanganku yaitu Dhea Elmiza dan Novia Rahmadani Putri yang
senantiasa menyemangati dan membersamai selama menyusun skripsi.
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= 10. Keluarga besar mahasiswa PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
(@]

= Suska Riau angkatan 2020, terutama mahasiswa lokal C yang selalu
job)

i memberikan dukungan, nasehat, dan kebersamaannya baik dalam suka
=

(= maupun duka.

=

CCD Semoga Allah SWT. Membalas semua kontribusi dan bantuan yang telah
w

s

“diberikan dengan pahala yang berlipat ganda. Penulis juga berhaqrap skripsi ini
Py

-

~dapatr menambah khazanah pengetahuan dalam penelitian pendidika yang

bermanfaat bagi para pendidik dan stakeholder pendidikan.

Pekanbaru, 26 Juni 2024

Penulis,

Sufi
NIM. 12010824007

amadhan Esti
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PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji ku ucapkan kepadamu ya
:Allah SWt, yang telah memberikan rahmat dan hidayahnya sehingga
karya ini dapat terselesaikan dengan keridhaan Mu.

S NIN ! jw ejydio yeH @

Ayah .... Ibu....

§Aku persembahkan sebuah karya kecil yang prosesnya sangat berarti
;pntukku dan juga kalian. Ketika aku tidak yakin dengan diri ku sendiri,
gharapan dan do’a kalian menguatkanku untuk terus melangkah maju
hingga bisa sampai dititik ini. Terima kasih ayah dan ibu. Terima kasih
atas semua cinta dan kasih sayang tulus yang telah kalian berikan,
Aku akan selalu menjadi versi terbaik disetiap langkahku untuk kalian,
karena sampai kapanpun apa yang telah kalian berikan kepadaku tak
akan bisa terbalaskan dengan sepenuhnya.

Abang....

= Terima kasih sudah menjadi yang luar biasa dikeluarga ini, menjadi

seseorang yang paling aku banggakan setelah orang tua kita. Terima
kasih sudah menjadi seseorang yang sangat berpengaruh dalam

dTUIB]S] 3)e)

“hidupku, seseorang yang bisa aku andalkan setelah ayah, seseorang
yang berusaha memberikan yang terbaik.

Kakak ....

erima kasih sudah memberikan banyak pelajaran dalam hidup dan

3 4

engajarkan banyak hal. Menjadi teman bercerita, tempat mengadu

dalam segala hal. Kakak yang terbaik, selalu sabar dan memikirkan

segalanya. Skripsi ini aku persembahkan untuk kakak yang rajin
bertanya kapan aku akan selesai kuliah.
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ABSTRAK

ufi Ramadhan Esti, (2020): Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Teams Game Tournament Untuk
Meningkatkan Kemampuan  Pemahaman
Konsep Siswa Pada Muatan Pelajaran IPA Kelas
V Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 03
Pekanbaru

NS NIN ! lw eydiojeH @

~Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemahaman
“konsep siswa pada muatan pelajaran IPA kelas V Madrasah Ibtidaiyah
“Muhammadiyah 03 Pekanbaru melalui model pembelajaran kooperatif tipe teams
cgame tournament. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, subjek dalam
penelitian ini adalah 1 orang guru dan 36 orang siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah 03 Pekanbaru. Objek penelitian ini adalah model pembelajaran
kooperatif tipe teams game tournament dan kemampuan pemahaman konsep siswa.
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 siklus, tiap siklus dilaksanakan 2 Kkali
pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data adalah observasi, tes dan
dokumentasi.sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis
deskriptif kuliatatif dengan persentase. Hasil penelitian dan analisis rendah, dimana
hanya 1 orang siswa atau 2,77 pada kategori kemampuan pemahaman konsep siswa
sangat baik, 1llorang siswa atau 30,55 berada pada kategori kemampuan
emahaman konsep siswa baik, 20 orang siswa atau 55,55 berada pada kategori
zkemampuan pemahaman konsep siswa cukup baik, dan 4 orang siswa atau 11,11
=berada pada kategori kemampuan pemahaman konsep siswa kurang baik. Setelah
«dilakukan tindakan perbaikan dengan menggunakan model pembelajaran
gkooperatif tipe teams game tournament pada siklus I, kemampuan pemahaman
~konsep siswa meningkat dimana 7 orang siswa atau 19,44 berada pada kategori
ckemampuan pemahaman konsep siswa sangat baik, 17 orang siswa atau 47,22
Eoerada pada kategori kemampuan pemahaman konsep siswa baik, dan 12 orang
asiswa atau 33,33 berada pada kategori kemampuan pemahaman konsep cukup baik.
“Pada siklus Il kemampuan pemahaman konsep siswa mengalami peningkatan
“kembali, dimana 17 orang siswa atau 47,22 berada pada kategori kemampuan
emahaman konsep siswa sangat baik, 14 orang siswa atau 38,88 berada pada
ckategori kemampuan pemahaman konsep siswa baik, dan 5 orang siswa atau 13,88
zberada pada kategori kemampuan pemahaman konsep siswa cukup baik. Dengan
:gemikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe teams
‘Zgame tournament dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa kelas
=V pada muatan pelajaran IPA Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pekanbaru.

b |

urise

Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatf Tipe Teams Game Tournament,
Kemampuan Pemahaman Konsep
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ABSTRACT

Sufi Ramadhan Esti (2024): The  Implementation of Teams Game
Tournament Cooperative Learning Model in
Increasing Student Concept Comprehension
Ability on Natural Science Lesson Content at the
Fifth Grade of Islamic Elementary School of
Muhammadiyah 03 Pekanbaru

S NINYHw 919{9 1eH @

gThis research aimed at finding out the increase of student concept comprehension
=ability on Natural Science lesson content at the fifth grade of Islamic Elementary
;§chool of Muhammadiyah 03 Pekanbaru through Teams Game Tournament
acooperative learning model. It was classroom action research. The subjects of this
“research were a teacher and 36 the fifth-grade students at Islamic Elementary
School of Muhammadiyah 03 Pekanbaru. The objects were Teams Game
Tournament cooperative learning model and student concept comprehension
ability. This research was conducted for two cycles, and every cycle comprised two
meetings. Observation, test, and documentation were the techniques of collecting
data. The technique of analyzing data was qualitative descriptive analysis with
percentage. The research findings and analyses were low, only a student or 2.77%
was on very good concept comprehension ability category, 11 students or 30.55%
were on good concept comprehension ability category, 20 students or 55.55% were
,9n good enough concept comprehension ability category, and 4 students or 11.11%
swere on bad concept comprehension ability category. After the improvement action
’°vv|th Teams Game Tournament cooperative learning model was conducted in the
E:flrst cycle, student concept comprehension ability increased, 7 students or 19.44%
Swere on very good concept comprehension ability category, 17 students or 47.22%
ere on good concept comprehension ability category, and 12 students or 33.33%
=were on good enough concept comprehension ability category. In the second cycle,
=student concept comprehension ability increased again, 17 students or 47.22% were
on very good concept comprehension ability category, 14 students or 38.88% were
<on good concept comprehension ability category, and 5 students or 13.88% were
E@n good enough concept comprehension ability category. Therefore, it could be
::Concluded that Teams Game Tournament cooperative learning model could
“’Increase student concept comprehension ability on Natural Science lesson content
Uat the fifth grade of Islamic Elementary School of Muhammadiyah 03 Pekanbaru.

HKeywords Teams Game Tournament Cooperative Learning Model, Concept
Comprehension Ability
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam pembelajaran siswa harus dapat memahami, menjelaskan
serta menerapkan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari siswa, yang
mana itu sangat penting dalam pembelajaran agar guru mengetahui sama
mana tingkat pemahaman siswa yang telah diberikan oleh guru selama
pembelajaran, terutama pemahaman konsep dalam pembelajaran, dan
pemahaman konsep juga dianggap penting karena siswa diminta mengulang
kembali, menafsirkan, menjelaskan materi yang diajarkan oleh guru
terhadap siswa agar disampaikan secara ringkas dan tepat.

Pemahaman konsep memiliki 2 arti bahasa yaitu dari pemahaman
dan konsep. Pemahaman berasal dari kata paham yang mana artinya adalah
memiliki pengetahuan luas terhadap suatu hal, sedangkan pemahaman
adalah kegiatan memahami suatu permasalahan. Pemahaman adalah suatu
proses aktif yang terjadi pada individu dalam menghubungkan informasi
yang baru dengan pengetahuan yang lama melalui koneksi fakta.

Sedangkan pengertian Konsep menurut Churchill adalah suatu unit
dasar dari kognisi yang terbentuk melalui skema pengetahuan, pola koneksi
yang digunakan untuk mengelompokkan objek ke dalam suatu kategori.
Dan menurut Fiche mendefinisikan konsep adalah sebuah intuisi yang
menjadi dasar sebagai suatu kegiatan pasif menjadi aktif. Sehingga

pemahaman konsep adalah suatu pemahaman yang dibangun dari
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pengetahuan faktual atau contoh untuk memahami hubungan antar konsep
(prinsip dan generalisasi).!

Beda halnya definisi menurut Ardaya, pengertian pemahaman
konsep adalah kapasitas untuk memahami pentingnya atau yang artinya dari
sebuah konsep teoritis oleh dengan demikian belajar berarti harus secara
intelektual memahami pentingnya dan cara berpikirnya sehingga membuat
siswa mengerti suatu situasi pemahaman konsep dalam belajar dikatakan
siswa memahami pada saat siswa dapat menjelaskan ulang materi yang telah
dipelajari dengan jelas dan menggunakan bahasa sendiri.?

Dalam pemaparan di atas yaitu pada pengertian pemahaman dan
konsep atau pemahaman konsep ialah siswa mampu menjelaskan,
menafsirkan, menerjemahkan dan menyatakan teori kembali yang
disampaikan oleh siswa yang diperoleh dan disampaikan dengan cara
bahasanya sendiri oleh siswa.

Pada pelaksanaan proses pembelajaran, pemahaman konsep ini
sangat berperan penting terhadap siswa, terdapat beberapa muatan pelajaran
pada kurikulum 2013 salah satunya pelajaran llmu pengetahuan Alam
(IPA). llmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu kumpulan
pengetahuan yang tersusun secara sistematis tentang gejala-gejala alam.

IlImu pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu rangkaian konsep yang

nejy wiisey jiiedg uej[ng jo A}IsIaAru) dIwe[s] 3jeis

1 Radiusman. Studil Literasi: Pemahaman Konsep Siswa Pada Pembelajaran Matematika,

IBONACCI : Jurnal Pendidikan Matematika dan Matematika VVolume 6 No. 1 Bulan Juni Tahun 2020, Hal.
-4

2 Utari Bela Wati, Lukman Hakim, Treny Hera, Analisis Pemahaman Konsep IPA Materi Sifat-Sifat

Cahaya Siswa Kelas 1V, Jurnal Pendidikan dan Konseling Volume 4 Nomor 4 Tahun 2022, HIm. 2228
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saling berkaitan dengan bagan-bagan konsep yang telah berkembang
sebagai suatu hasil eksperimen dan observasi, dan selanjutnya akan
bermanfaat untuk eksperimentasi dan observasi lebih lanjut.®

Adapun masalah yang sering terjadi dalam pembelajaran
berlangsung terutama pada muatan pembelajaran IPA yang mana rendahnya
pemahaman konsep yang dimiliki oleh siswa terhadap materi yang
dipelajari. Permasalahan rendahnya pemahaman konsep yang dialami,
permasalahan tersebut tidak hanya dialami oleh siswa saja, namun juga dari
model pembelajaran model pembelajaran yang diterapkan pada
pembelajaran yang dilaksanakan. Hakikat yang menunjukkan bahwasannya
saat ini masih banyak guru yang kurang mampu dalam mengembangkan
model pembelajaran yang bervariasi, kreatif, inovatif agar tercapainya
tujuan dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada muatan
pembelajaran IPA.

Dalam pembelajaran IPA pemahaman konsep sangatlah penting
sekali agar pembelajaran dapat tercapai tujuannya, yang mana siswa dapat
mengerti materi pembelajaran yang disampaikan. Mills mengungkapkan
pemahaman konsep merupakan suatu landasan dalam membangun

pengetahuan selanjutnya, penerapan pemahaman konseptual ini melampaui

3 Aldeva Ilhami, Niki Dian Permana, TPACK Dalam Pembelajaran IPA Berbasis Karifan Lokal,

(CV. Jejak dan anggota IKAPI, Mei 2023) , HIm. 6
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satu topik dalam kurikulum dan memiliki potensi untuk mempengaruhi
banyak bidang pendidikan.*

Selain pengertian di atas pemahaman konsep merupakan level kedua
dalam ranah kognitif yang mana pemahaman konsep tersebut merupakan
kemampuan menyatakan kembali konsep atau prinsip yang telah dipelajari
dan kemampuan intelektual. Ranah kognitif ini terdiri atas enam level,
diantaranya: (1) mengingat, (2) memahami, (3) mengaplikasikan, (4)
menganalisa, (5) penilaian, dan (6) mencipta. Dari keenam level tersebut
seseorang harus melaluinya secara bertahap dari mulai yang sederhana
sampai yang kompleks, apabila pada level yang sederhana saja seseorang
belum bisa menguasainya maka ia akan kesulitan untuk menginjak pada
level kognitif yang lebih kompleks yaitu mengaplikasikan, menganalisa,
penilaian, dan mencipta.

Keberhasilan sebuah pembelajaran tidak terlepas dari peran guru
dalam mengelola kelasnya salah satunya vyaitu ketepatan dalam
menggunakan sebuah metode, model, maupun strategi dalam pembelajaran,
sehingga efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. Vygotsky
mengungkapkan pemahaman konseptual juga dapat ditafsirkan dalam teori
pembelajaran konstruktivis sosiokultural Menurut Vygotsky, ‘belajar

membangun berbagai proses internal yang mampu beroperasi hanya saat

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

4 Fitriyane Laila Apriliani Rahmat, Suwatno, Rasto, Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep

Siswa Melalui Teams Games Tournament (TGT): META ANALISIS, Manajerial, Vol. 3 No.5 Juni 2018, HIm

—240
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anak berinteraksi dengan orang di lingkungannya dan dengan cara kerja
sama dengan rekan-rekannya.

Oleh sebab adanya penegasan di atas, adapun upaya yang dapat
dilakukan oleh guru dalam mengatasi gejala-gejala tersebut adalah harus
lebih memperhatikan strategi maupun model pembelajaran yang cocok dan
tepat untuk materi yang akan dipaparkan di kelas, karena dalam proses
belajar mengajar dibutuhkan strategi atau model yang tepat. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka tepatlah bahwa model pembelajaran Teams Game
Tournament (TGT) ini dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep sesuai dengan pendapat menurut Veloo dan Chairany menyatakan
bahwa teknik pembelajaran kooperatif terbukti menjadi alat yang efektif
dalam pembelajaran siswa. Diantara siswa yang aktif mengikuti kegiatan
belajar kooperatif dan tugas, kemajuan signifikan dapat diamati dalam
perubahan konseptual, bahwa peningkatan pemahaman siswa dan tingkat
keterkaitan antara konsep meningkat lebih tinggi terutama terjadi karena
siswa memanfaatkan pembelajaran kooperatif, kegiatan seperti ini
tercermin dalam metode bermain peran, proyek kelompok, dan diskusi,
salah satunya terakomodir dalam metode Teams Game Tournament (TGT).>

Selain menurut pendapat Veloo dan Chairany lain halnya menurut
Nugroho dan Rachman yang mana menyatakan bahwa model pembelajaran

Teams Game Tournament (TGT) memiliki salah satu kelebihan yaitu cara

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

> Fitriyane Laila Apriliani Rahmat, Suwatno, Rasto, Ibid, HIm. 244
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diskusi yang akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep
yang sulit®. Dari pengertian yang menyatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Game Tournament ini sangat cocok dalam
penerapaan pemahaman konsep siswa.

Pemahaman konsep siswa memiliki beberapa indikator, yang mana
peneliti mengambil indikator menurut S. Benyamin Bloom vyaitu: 1. dapat

menjelaskan kembali sebuah konsep, 2. Mengklasifikasikan objek-objek

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, 3. Menyimpulkan dari
hal yang telah diketahui.” Berdasarkan indikator yang telah di sampaikan
oleh S. Benyamin Bloom, maka peneliti menemukan gejala permasalahan
yang ada pada subjek peneliti yaitu pada studi awal yang dilakukan pada
tanggal 8 Januari 2024 terkait dengan kemampuan pemahaman konsep pada
siswa kelas V Ml Muhammadiyah 03 Pekanbaru dan juga guru yang
merupakan wali kelas V ditemukan gejala-gejala berikut:

1. Dari 36 siswa terdapat 25 siswa (69,44%) yang tidak dapat menjelaskan
kembali terhadap konsep yang telah dipelajari, dan selebihnya hanya 11
siswa (30,55%) yang dapat menjelaskan kembali terhadap konsep yang
telah dipelajari

2. Dari 36 siswa, terdapat 31 siswa (86,11%) yang tidak dapat

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai

® Tiara Irawati, Penerapan Model Pembelajaran Teams Games Tournament Berbantu Sistem Reward
ard Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa, Jurnal UMMI Volume 1 No. 2 2018, HIm. 46

nepy wisey| juredg uejng yo AJrs1aArup) drwe[sy ajeis

7 Ayu Silvi Lisvian Sari, Cicik Pramesti, Suryanti, Riki Suliana R.S. “ Pemahaman Konsep Siswa
Ditinjau dari Matematis Logis”, Journal Numeracy VVolume 9, Number 2, 2022 pp. 78-92, HIm. 80
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dengan konsepnya dan 5 siswa (13,88%) yang dapat mengklasifikasikan
objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya
3. Dari 36 siswa, terdapat 28 siswa (77,77%) yang tidak dapat
menyimpulkan dari sesuatu yang telah diketahui terhadap konsep yang
telah dipelajari, dan selebihnya yaitu hanya 8 siswa (22,22%) yang dapat
menyimpulkan dari sesuatu yang telah diketahui terhadap konsep yang
telah dipelajari®
Berdasarkan gejala-gejala di atas yang ditemukan oleh peneliti,
dapat dipahami bahwa kemampuan pemahaman konsep siswa masih
tergolong rendah, walaupun guru sudah berupaya meningkatkan di dalam
proses pembelajaran dengan menerapkan model-model pembelajaran
seperti diskusi, tanya jawab, dan juga menggunakan metode ceramah tapi
belum berhasil. Oleh karena itu perlu dilakukan inovasi dengan menerapkan
model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT). Menurut Taniredja
Teams Game Tournament (TGT) ini memiliki kelebihan untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman yang mendalam terhadap pokok
bahasan.® Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament
(TGT) ini sangat cocok diterapkan dalam masalah penelitian ini yaitu
pemahaman konsep siswa pada pembelajaran IPA karena model ini siswa
dapat mengemukakan pemikirannya, saling bertukar pendapat, dan saling

bekerjasama, sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa untuk

nery wisey JireAg uelng jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

8 Hasil tes awal pada siswa kelas VV MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru, 8 Januari 2024
9 Fitriyane Laila Apriliani Rahmat, Suwatno, Rasto, Op. Cit. HIm. 242-243



)

g

f
'

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g
‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

NVIE VISNS NIN

&

£
)

)

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

mengkaji dan menguasai materi matematika yang nantinya akan
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.

Teams Game Tournament (TGT) merupakan tipe dari model
pembelajaran kooperatif yang menggunakan diskusi tim yang akan memicu
minat belajar siswa dengan memberi ide sesama teman dalam anggota
kelompoknya yang terdiri dari siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan
rendah sehingga menumbuhkan semangat belajar siswa.

Teams Game Tournament (TGT) menggunakan turnamen akademik
dengan menggunakan kuis- kuis dimana para siswa berlomba sebagai wakil
tim dengan anggota tim lainnya yang kemampuan akademik sebelumnya
sama seperti mereka. Dengan adanya penghargaan akademik dari hasil
turnamen pada pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament
(TGT), siswa akan termotivasi dan lebih berperan aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran.”

Lain hal nya menurut Nugroho dan Rachman menyatakan bahwa
model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) memiliki salah satu
kelebihan yaitu cara diskusi yang akan lebih mudah menemukan dan
memahami konsep-konsep yang sulit.!! Selain itu menurut Veloo dan
Chairany menyatakan bahwa teknik pembelajaran kooperatif terbukti

menjadi alat yang efektif dalam pembelajaran siswa. Diantara siswa yang

¥ wisey] JireAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWER[S] d1e1S

10 Mega Astriana, Eka Murdani, Mariyam, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams

~Games Tournament Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Pada Materi
ZO0perasi Bilangan Pecahan, Jurnal Pendidikan Matematika Indonesia VVolume 2 Nomor 1 bulan Maret 2017,
Hlm. 28-29

M Tiara Irawati, Op Cit HIm.46
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aktif mengikuti kegiatan belajar kooperatif dan tugas, kemajuan signifikan
dapat diamati dalam perubahan konseptual, bahwa peningkatan pemahaman
siswa dan tingkat keterkaitan antara konsep meningkat lebih tinggi terutama
terjadi karena siswa memanfaatkan pembelajaran kooperatif, kegiatan
seperti ini tercermin dalam metode bermain peran, proyek kelompok, dan
diskusi, salah satunya terakomodir dalam metode Teams Games
Tournament (TGT). *2

Dengan halnya di atas model pembelajaran Teams Game
Tournament adalah pembelajaran kooperatif yang menggunakan diskusi tim
yang akan memicu minat belajar siswa dengan memberi ide sesama teman
dalam anggota kelompoknya yang terdiri dari siswa berkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah sehingga menumbuhkan semangat, aktif, bekerja sama,
dan juga meningkatkan kemampuan pemahaman konsep bagi siswa yang
belum mengerti akan materi dalam belajar.

Berdasarkan latar belakang yang ditulis oleh peneliti, maka peneliti
merasa perlu untuk melakukan penelitian yang dilakukan dalam bentuk
penelitian tindakan kelas sebagai upaya dalam meningkatkan pemahaman
konsep siswa dengan judul: “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Teams Game Tournament untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep Siswa pada Muatan Pelajaran IPA di Kelas V Ml

Muhammadiyah 03 Kota Pekanbaru”.

12 Fitriyane Laila Apriliani Rahmat, Suwatno, Rasto, Loc. Cit, him. 244
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B. Definisi Istilah

1. Model pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament

(TGT)

Teams Game Tournament (TGT) merupakan tipe dari model
pembelajaran kooperatif yang menggunakan diskusi tim yang akan
memicu minat belajar siswa dengan memberi ide sesama teman dalam
anggota kelompoknya yang terdiri dari siswa berkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah sehingga menumbuhkan semangat belajar siswa.
Teams Game Tournament (TGT) menggunakan turnamen akademik
dengan menggunakan kuis- kuis dimana para siswa berlomba sebagai
wakil tim dengan anggota tim lainnya yang kemampuan akademik
sebelumnya sama seperti mereka. Dengan adanya penghargaan
akademik dari hasil turnamen pada pembelajaran kooperatif tipe Teams
Game Tournament (TGT), siswa akan termotivasi dan lebih berperan
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran.®
Kemampuan Pemahaman Konsep

Ardaya mengungkapkan Pemahaman konsep adalah kapasitas untuk
memahami pentingnya atau yang artinya dari sebuah konsep teoritis
oleh dengan demikian belajar berarti harus secara intelektual memahami
pentingnya dan cara berpikirnya sehingga membuat siswa mengerti

suatu situasi pemahaman konsep dalam belajar. Dapat dikatakan siswa

13 Mega Astriana, Eka Murdani, Mariyam, Ob cit HIm. 29.
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11

memahami pada saat pembelajaran yaitu siswa dapat menjelaskan ulang
materi yang telah dipelajari dan disampaikan oleh guru dengan jelas,
dan siswa dapat menyampaikannya menggunakan bahasa sendiri yang

dapat dipahami oleh guru maupun teman-temannya.**

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh peneliti,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament
(TGT) untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa pada Muatan

Pelajaran IPA di Kelas V MI Muhammadiyah 03 Kota Pekanbaru?”.

. Tujuan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh peneliti,
maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses peningkatan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT) dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada muatan

pelajaran IPA kelas V Ml Muhammadiyah 03 Pekanbaru.

Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan tujuan yang telah dipaparkan oleh
peneliti di atas maka manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini

adalah:

14 Utari Bela Wati, Lukman Hakim, Treny Hera, Analisis Pemahaman Konsep IPA Materi Sifat-Sifat

Cahaya Siswa Kelas 1V, Jurnal Pendidikan dan Konseling ,VVolume 4 Nomor 4 Tahun 2022, Him. 2228
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a. Bagi Sekolah

1. Pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan

dalam rangka perbaikan proses pembelajaran di sekolah Ml

Muhammadiyah 03 Pekanbaru

2. Dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk mengembangkan

pendidikan di Ml Muhammadiyah 03 Pekanbaru.

b. Bagi Guru

1. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah

pengambilan  tindakan perbaikan  selanjutnya dan juga
memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan guru dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dalam proses
belajar.

Untuk meningkatkan kemampuan guru agar terciptanya suasana

proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

Bagi Siswa

1. Dengan menerapkan model pembelajaran Teams Game Tournament

(TGT), peneliti berharap siswa dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep dalam muatan pembelajaran IPA dan dapat
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan

Menambah pengalaman baru dengan menerapkan model

pembelajaran Teams Game Tournament (TGT).
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KAJIAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)

a. Pengertian Model pembelajaran Teams Games Tournament

(TGT)

Teams Games Tournament (TGT) pada awalnya
dikembangkan oleh David DeVries dan Keith Edwards di Johns
Hopkins University sebagai metode pembelajaran kooperatif.
Dalam model pembelajaran ini siswa bermain game akademik
dengan anggota tim lain untuk berkontribusi poin untuk skor tim
mereka. Siswa bermain game di "meja turnamen" tiga orang
dengan yang lainnya dengan catatan masa lalu. Model ini
mendorong siswa untuk berkompetisi, bekerja sama dengan siswa
lain dan menjadi lebih aktif dan kreatif dalam belajar.

Pengertian Teams Games Tournament (TGT) menurut
Robert Slavin adalah salah satu model pembelajaran tim yang
dirancang untuk penguasaan materi. Mengelompokkan siswa
menjadi empat atau lima anggota untuk setiap tim dari semua
tingkat prestasi. Slavin telah menemukan bahwa Teams Game
Tournament (TGT) meningkatkan keterampilan dasar, prestasi

siswa, interaksi positif antara siswa.®

15 Fitriyane Laila Apriliani Rahmat, Suwatno, Rasto, Loc. Cit, HIm. 242

14



)

g

f
'

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g
‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

NVIE VISNS NIN

&

£
)

)

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

15

Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
menurut Yudianto, Sumardi, dan Berman menyatakan Teams
Game Tournament (TGT) merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan
aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status,
melibatkan para siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung
unsur permainan serta penguatan. Adapun pengertian dari model
pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) menurut
Rochmana & Shobirin adalah salah satu model pembelajaran
kooperatif dan membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran
karena dituntut untuk berkompetisi secara kelompok dalam
menjawab pertanyaan sebanyak mungkin dan tentunya dengan
jawaban yang tepat pula.t®

Beda halnya dengan di atas menurut Shoimin menyatakan
“model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT)
melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan
status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan
mengandung unsur permainan serta reinforcement”. Nur juga
menuturkan Teams Game Tournament (TGT) menggunakan
permainan akademik, dalam turnamen itu siswa bertanding

mewakili timnya dengan anggota tim lain yang setara dalam

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

16 Uswatun Hasanah, Rica Wijayanti , dan Metty Liesdiani, Penerapan Model Pembelajaran (Teams

Games Tournament) dengan Permainan Ludo terhadap Hasil Belajar Siswa, ANARGYA: Jurnal llmiah
Pendidikan Matematika VVol.3 No.2 Oktober 2020, Hal. 105
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kinerja akademik mereka yang lalu. Permainan tersusun dari
pertanyaan pertanyaan yang relevan dengan konten yang
dirancang untuk mengetes pengetahuan siswa yang diperoleh dari
prestasi kelas dan latihan tim serta turnamen merupakan struktur
bagian dilaksanakannya permainan tersebut. Dengan menerapkan
pembelajaran yang diselingi dengan permainan akan merangsang

siswa untuk semangat mengikuti pembelajaran.’

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

Dari pengertian di atas peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) adalah
sebuah model pembelajaran yang menerapkan sistem
pembelajaran  menggunakan system perlombaan akademik
sambil bermain dan berlomba, didalamnya terdiri dari 4-6
kelompok atau lebih, dalam setiap kelompok tersebut terdapat
anak yang memiliki prestasi sehingga pembelajaran menjadi aktif

dan menyenangkan.

b. Langkah-langkah model pembelajaran Teams Game
Tournament (TGT)
Ada beberapa langkah penerapan model pembelajaran

Teams Game Tournament (TGT) yang perlu diperhatikan dalam

eIy wiIsey JureAg uelng jo A}ISIdAIU) dTWER[S] 3)BIG

17| putu Yogik Suwara Mahardi, | Nyoman Murda, | Gede Astawan, Model Pembelajaran Teams

“Games Tournament Berbasis Kearifan Lokal Trikaya Parisudha Terhadap Pendidikan Karakter Gotong
Royong Dan Hasil Belajar IPA, Jurnal Pendidikan Multikultural Indonesia. Vol. 1 (1). Tahun (2019). HIm. 99-
100
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proses pembelajaran yang akan menerapkan model
pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) ini yaitu:
Guru menyiapkan pelajaran, dan menetapkan anggota tim
kelompok belajar untuk mengerjakan lembar kegiatan.
Para peserta didik memainkan game turnamen dalam
kemampuan yang homogen.
Memberi penghargaan kepada kelompok yang mencapai skor
dengan kriteria tertentu.
Peserta didik mengerjakan kuis individual untuk mengetahui
tingkat keberhasilan peserta didik.'8

Menurut ~ Sudimahayasa,  tahapan  pelaksanaan
pembelajaran dengan model Teams Game Tournament (TGT)
dimulai dari tahap persiapan. Tahap ini meliputi: persiapan
bahan ajar, penetapan siswa pada tim, serta penetapan siswa
pada meja turnamen. Tahap selanjutnya adalah tahap
pelaksanaan pembelajaran dengan langkah-langkah

pembelajaran meliputi:

1. Guru menyajikan materi seperti biasa
2. Guru membentuk kelompok belajar dan mengatur tempat duduk

3. Guru memberikan tugas kepada siswa

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

18 Zulfa Setiawan , Hari Anna Lastya , Sadrina. Penerapan (Team Games Tournament) untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas X Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMKN 2 Sigli. Jurnal
Edukasi Elektro, Vol. 05, No. 2, November 2021. HIm. 134
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4. Guru meminta siswa agar mengerjakan tugas secara

berkelompok kemudian mengecek pekerjaan di antara teman

sekelompoknya.

. Guru memastikan bahwa setiap kelompok menunjuk satu orang

siswa sebagai ketua kelompok. Ketua kelompok menetapkan
bahwa setiap anggota telah memahami materi. Artinya jika ada
pertanyaan, siswa dapat mengajukan pertanyaan ke satu teman
dengan teman yang lain dalam satu kelompok sebelum

mengajukan pertanyaan kepada siswa kelompok lain.

. Guru mengajak siswa untuk memulai turnamen dengan

memberikan kartu soal dan guru berperan sebagai narasumber

atau fasilitator.

. Tugas guru memberikan penghargaan kepada siswa yang dapat

menjawab dengan benar dan kelompok yang mempunyai nilai
tertinggi serta memberikan pengakuan atau pujian. Guru dapat
memberikan tugas (PR) secara individu kepada setiap siswa.
Terakhir dalam menutup kegiatan kelompok agar kembali ke
tempat masing-masing. Kemudian guru memberikan tes

formatif sesuai kompetensi yang diajarkan.*®

Selain pendapat di atas adapun pendapat lain menurut

Slavin dan Kadir sebagai berikut:

19 Mohammad Umar, Implementasi Model Teams Games Tournament Untuk meningkatkan Hasil

Belajar Bahasa Inggris, Jurnal Pendidikan dan Pelatihan \Vol. 5, No. 2, Desember 2021, HIm. 145.
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Guru mengajar sepert biasa.

Siswa-siswa belajar dalam kelompok yang heterogen.
Masing-masing siswa menuju kemeja turnamen untuk
bertanding. Setiap meja turnamen terdiri dari wakil dari tiap
kelompok, memiliki kemampuan yang sama.

Setelah pertandingan selesai, semua siswa kembali ke
kelompok masing-masing.

Guru mengumumkan dan memberi penghargaan kepada

kelompok yang menjadi juara.?

Berdasarkan pendapat langkah-langkah yang disampaikan
di atas maka peneliti mengambil langkah-langkah menurut
Sudimahayasa yang telah dijelaskan sebelumnya karena pada
langkah-langkahnya tersebut mudah dipahami dan diterapkan

dalam proses pembelajaran.

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Teams
Game Tournament (TGT)

Setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan dan
kelemahan masing-masing. Untuk itu, guru dituntut untuk
bisa memilih model pembelajaran yang tepat dengan
menyesuaikan kebutuhan dan kondisi siswa. Berikut adalah

pemaparan mengenai kelebihan dan kelemahan pada model

20 \Wahyu Astuti, Firosalia Kristin, Penerapan Model Pembelajaran Teams Game Tournament Untuk

Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar IPA Jurnal Iimiah Sekolah Dasar.Vol.1 (3), 2017, HIm. 156
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Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT)

sebagai berikut:

1. Kelebihan Teams Game Tournament (TGT)
Menurut  Suarjana kelebihan pembelajaran Teams

Game Tournament (TGT) sebagai berikut:

1) Lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas

2) Mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu

3) Dengan waktu yang sedikit dapat menguasai materi
secara mendalam

4) Proses belajar mengajar berlangsung dengan keaktifan
dari siswa

5) Mendidik siswa untuk berlatih bersosialisasi dengan
orang lain

6) Motivasi belajar lebih tinggi

7) Hasil belajar lebih baik.

8) Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi.?
Kelebihan model pembelajaran Teams Game Tournament

(TGT) menurut Slavin sebagai berikut:

1) Memperoleh teman yang secara signifikan lebih banyak

2) Meningkatkan persepsi peserta didik bahwa hasil yang

mereka peroleh tergantung dari kerja bukan keberuntungan.

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

21 Muhamad Surya Hamdani, Mawardi, Krisma Widi Wardani, Penerapan Model Pembelajaran

Team Games Tournament pada Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas 5 untuk Peningkatan Keterampilan
Kolaborasi, Jurnal IImiah Sekolah Dasar VVolume 3, Number 4 Tahun 2019, him. 443
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3) Teams Game Tournament (TGT) meningkatkan harga diri
sosial pada peserta didik

4) Teams Game Tournament (TGT) meningkatkan ke
kooperatifan terhadap yang lain Keterlibatan peserta didik
lebih tinggi dalam belajar

5) Teams Game Tournament (TGT) meningkatkan kehadiran

peserta didik di sekolah??

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

Lain halnya menurut Taniredja yang menyatakan tentang
kelebihan model pembelajaran Teams Game Tournament

(TGT) ialah sebagai berikut:

1) Dalam kelas kooperatif peserta didik memiliki kebebasan
untuk berinteraksi dan menggunakan pendapatnya

2) Rasa percaya diri peserta didik menjadi lebih tinggi

3) Perilaku mengganggu terhadap peserta didik lain menjadi
lebih kecil

4) Motivasi belajar peserta didik bertambah

5) Pemahaman yang lebih mendalam terhadap pokok bahasan

6) Meningkatkan kebaikan budi, kepakaan, toleransi antara
peserta didik dengan peserta didik dan antara peserta didik

dengan pendidik

eIy wiIsey JureAg uelng jo A}ISIdAIU) dTWER[S] 3)BIG

22 Hendrawan Rizza Prasetya,M. Nur Rokhman, Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

STeams Game Tournament (Dengan Permainan Duel Sejarah Untuk Meningkatkan Minat Belajar Sejarah
Indonesia Siswa Kelas X MIA 4 SMA Negeri | Banguntapan Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2016/2017, E-
Jurnal, him. 446
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7) Peserta didik dapat menelaah sebuah mata pelajaran atau

pokok bahasan, bebas mengaktualisasikan diri dengan

seluruh potensi yang ada dalam diri peserta didik tersebut

dapat keluar, selain itu kerja sama antar peserta didik juga

peserta didik dengan pendidik akan membuat interaksi

belajar dalam kelas menjadi hidup dan tidak

membosankan.?

Kelemahaman Model Pembelajaran Teams Game

Tournament (TGT)

Kelemahan model pembelajaran Teams Game Tournament

menurut Suarjana:

1)

2)

Bagi guru Sulitnya pengelompokan siswa yang
mempunyai kemampuan  heterogen  dari  segi
akademik. Kelemahan ini akan dapat diatasi jika guru
yang bertindak sebagai pemegang kendali, teliti dalam
menentukan pembagian kelompok. Dan waktu yang
dihabiskan untuk diskusi oleh siswa cukup banyak
sehingga melewati waktu yang sudah ditetapkan.
Kesulitan ini dapat diatasi jika guru mampu
menguasai kelas secara menyeluruh

Bagi siswa masih adanya siswa berkemampuan tinggi

kurang terbiasa dan sulit memberikan penjelasan

23 Fitriyane Laila Apriliani Rahmat, Suwatno, Rasto, Loc.Cit, him. 242-243
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kepada siswa yang lainnya. Untuk mengatasi
kelemahan ini, tugas guru adalah membimbing
dengan baik siswa yang mempunyai kemampuan
akademik tinggi agar dapat dan mampu menularkan

pengetahuannya kepada siswa yang lain.?*

Kelemahan dari pembelajaran kooperatif tipe Teams Game

Tournament (TGT) menurut slavin adalah:

1) Sulitnya mengelompokkan peserta didik yang
mempunyai kemampuan akademis yang beragam.

2) Banyak peserta didik yang mempunyali kemampuan
akademis tinggi kurang terbiasa dan sulit memberikan
penjelasan kepada peserta didik lainnya.?

Kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Teams

Game Tournament (TGT) menurut Taniredja sebagai

berikut:

1) Sering terjadi dalam kegiatan pembelajaran tidak semua

peserta didik ikut serta menyumbangkan pendapatnya

2) Kekurangan waktu untuk proses pembelajaran

3) Kemungkinan terjadinya kegaduhan jika guru tidak dapat

mengelola kelas.?®

nery wisey JireAg uelng jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

24 Muhamad Surya Hamdani, Mawardi, Krisma Widi Wardani, Loc. Cit, him. 443
25 Hendrawan Rizza Prasetya,M. Nur Rokhman, Loc. Cit, him. 446
26 Fitriyane Laila Apriliani Rahmat, Suwatno, Rasto, Loc.Cit, him. 242-243
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Berdasarkan beberapa kelebihan dan kekurangan model
pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) menurut
pendapat yang berbeda-beda dapat disimpulkan bahwa
kelebihan dari yaitu Siswa lebih menguasai materi yang
diberikan guru diskusi sehingga kemampuan pemahaman siswa
dapat meningkat. Selain itu Pembelajaran tidak akan terlihat
membosankan karena siswa selalu berinteraksi dalam
kelompok. Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran
Teams Game Tournament (TGT) yaitu: Dapat terjadi bahwa
tidak seluruh siswa akan mengungkapkan pendapatnya dan juga

kurangnya waktu dalam proses pembelajaran.

2. Kemampuan Pemahaman Konsep

a. Pengertian kemampuan pemahaman konsep

Pemahaman adalah kemampuan untuk menggambarkan
suatu situasi atau persoalan yang sedang terjadi. Novitasari
mengungkapkan ‘“Pemahaman dapat diartikan kemampuan untuk
mengungkap makna dari suatu konsep. Pemahaman juga dapat
merupakan kesanggupan dalam menyatakan suatu fungsi dengan
bahasa sendiri. Siswa dikatakan paham apabila dia dapat
menerangkan apa yang ia pelajari dengan menggunakan kata-
katanya sendiri yang berbeda dengan yang terdapat di dalam buku”.

Sanjaya mengatakan bahwa pemahaman konsep merupakan

kemampuan siswa yang berupa penguasaan sejumlah materi
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pelajaran, dimana siswa tidak sekedar mengetahui atau mengingat
sejumlah  konsep yang dipelajari, tetapi siswa mampu
mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti,
memberikan interpretasi data dan mampu mengaplikasikan konsep
yang sesuai dengan struktur kognitif yang dimiliki siswa. 2/

Kemampuan pemahaman konsep menurut Asikin adalah
suatu kemampuan mengerti, mengubah informasi ke dalam bentuk
yang bermakna. Kemampuan pemahaman konsep merupakan
kemampuan untuk memahami ide matematika yang menyeluruh dan
fungsional. Kemampuan pemahaman konsep akan mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah.?®

Selain di atas pemahaman konsep menurut Purwanto adalah
tingkat kemampuan yang mengharapkan peserta didik mampu
memahami konsep, situasi dan fakta yang diketahui, serta dapat
menjelaskan dengan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan
yang dimilikinya dengan tidak mengubah makna. 2°

Dari beberapa pengertian pemahaman konsep di atas dapat
disimpulkan bahwa pemahaman konsep merupakan kemampuan

pada peserta didik untuk mengungkapkan atau menjelaskan kembali

ey JireAg uelng yo AJISIdAIU) dTWER[S] 3)BIG

27 Linda, Siti Rugoyyah, Sukma Murni, Kemampuan Pemahaman Konsep Dan Resiliensi Matematika

@Dengan VBA Dengan VBA Dengan Microsoft Excel, Purwakarta: CV. Tre Alea Jacta Pedagogie, 23 November

52020, him.5
28 |hwan Zulkarnainl , Hadi Budiman, Pengaruh Pemahaman Konsep Terhadap Pemecahan

-

~Masalah Matematika Pengaruh Pemahaman Konsep Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika,
SResearch and Development Journal Of Education Vol. 6 No. 1 Oktober 2019, him. 20

29E|a Suryani, Analisis Pemahaman Konsep? Two-tier Test sebagai Alternatif, CV. Pliar Nusantra,

Semarang, Januari 2019, him. 2
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dan juga dapat memberikan contoh terhadap materi yang telah
disampaikan oleh pengajar dengan menggunakan bahasa sendiri

tanpa adanya perubahan pada makna yang sebenarnya.

Indikator kemampuan pemahaman konsep
Indikator pemahaman konsep menurut Anderson dan

Krathwohl menyatakan ada 7 indikator yang dapat dikembangkan

dalam proses kognitif pemahaman (understand) yaitu sebagai

berikut:

1. Menginterpretasikan atau menafsirkan (interpreting) vyaitu
kemampuan menafsirkan siswa dalam mengubah dari bentuk
yang satu ke bentuk yang lain yang ditunjukkan dengan
mengklasifikasikan (merekognis)i terhadap suatu contoh atau
kejadian menjadi suatu konsep atau prinsip tertentu), parafrase
(pengungkapan kembali suatu konsep dengan cara lain dalam
bahasa yang sama, namun tanpa mengubah maknanya),
mewakilkan, dan menterjemahkan suatu konsep.

2. Memberikan contoh (exemplifying) yaitu Menemukan contoh
khusus atau ilustrasi dari suatu konsep atau prinsip yang
ditunjukkan dengan menggambarkan (lllustrating) dan
instantiating.

3. Mengklasifikasikan (classifying) yaitu menentukan sesuatu yang
dimiliki oleh suatu kategori yang ditunjukkan dengan

mengkategorikan (Categorizing)dan subsuming
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4. Meringkas (summarizing) yaitu pengabstrakan tema-tema umum

atau poin-poin utama yang ditunjukkan dengan mengabstraksikan

(Abstracting) dan menggeneralisasikan (generalizing).

. Menduga (inferring) yaitu menemukan sebuah bentuk dari

sejumlah contoh-contoh yang serupa, menduga suatu objek
terjadi ketika seseorang dapat membuat suatu abstrak dari sebuah
konsep atau sejumlah contoh-contoh melalui hubungan
pengkodean contoh-contoh yang relevan yang ditunjukkan
dengan  menyimpulkan, ekstrapolasi, interpolasi, dan

memprediksi.

. Membandingkan (comparing) yaitu mendeteksi keserupaan dan

perbedaan antara dua hal atau lebih suatu objek , kejadian, ide,
masalah atau situasi seperti menetapkan bagaimana sebuah
peristiwva diketahui dengan baik yang ditunjukkan dengan

contrasting, pemetaan, dan pencocokan.

. Menjelaskan (explaining) yaitu mengkonstruksi model sebab

akibat dari suatu sistem.%

Berdasarkan taksonomi Bloom ada 7 indikator pemahaman

konsep sebagai berikut:

1. Menafsirkan

2. Memberi contoh

30 Ela Suryani, ibid, him. 4-5
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w

Mengelompokkan
4. Menarik inferensi

5. Membandingkan

S

Menjelaskan®!

Beda dengan halnya di atas, indikator pemahaman konsep

menurut Benyamin S. Bloom adalah:

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

1. Menjelaskan kembali sebuah konsep
2. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya

3. Menyimpulkan dari hal yang telah diketahui.*

Berdasarkan indikator di atas peneliti memfokuskan pada
indikator menurut Benyamin S. Bloom vyaitu: Menjelaskan
kembali sebuah konsep, Mengklasifikasi objek-objek menurut
sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, Menyimpulkan
dari hal yang telah diketahui. Selain dari ketiga indikator
menurut S. Benyamin Bloom tersebut terdapat persamaan juga
dari indikator yang lain nya seperti menurut Anderson
Krathwholl dan juga menurut Bloom. Oleh sebab itu peneliti

menyimpulkan dan memfokuskan untuk menerapkan indikator

ery, wiIsey JireAg uelng jo A}ISIdAIU) dTWER[S] 3)81G

81 Fatimah, S. 2017. “dnalisis Pemahaman Konsep IPA Berdasarkan Motivasi Belajar,
SKeterampilan Proses Sains, Kemampuan Multirepresentasi, Jenis Kelamin, dan Latar Belakang Sekolah
Mahasiswa Calon Guru SD”. Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar. 1(1) : 57-70

32Ayu Silvi Lisvian Sari, Cicik Pramesti, Suryanti, Riki Suliana R.S. “ Loc., HIm. 80
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menurut S. Benyamin Bloom karena mudah untuk dimengerti

dan kegiatan yang dilakukan setiap langkahnya jelas.

3. Hubungan antara Model Pembelajaran Teams Game

Tournament (TGT ) dengan Kemampuan Pemahaman Konsep

Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan
peserta didik dalam mengungkapkan kembali materi pembelajaran
yang disampaikan, baik itu memberikan contoh, menjelaskan atau
mendeskripsikan kembali materi. Agar tercapainya suatu
pemahaman konsep yang dimiliki oleh peserta didik, maka
diperlukannya model pembelajaran yang cocok dan menarik dalam
proses pembelajaran tersebut sehingga dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep siswa maka salah satu model yang
cocok digunakan adalah model pembelajaran Teams Game
Tournament (TGT).

Dalam menjelaskan atau menyampaikan kembali, siswa harus
dapat memahami terlebih dahulu konsep yang sudah dipelajari
tersebut, agar materi tersampaikan dengan baik. Hal ini juga dapat
dilihat dari kelebihan model pembelajaran Teams Game Tournament
(TGT) tersebut ialah menambah pemahaman yang mendalam.

Dari pengertian tersebut, ketika siswa paham artinya siswa
tersebut mampu mengerti sesuatu yang sudah diketahui, memahami
makna dari arti yang dipelajari, dengan cara menguraikan ataupun

mengubah sesuatu menjadi bentuk yang ladan membuat siswa lebih
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semangat belajar. Seperti halnya model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Game Tournament (TGT) yang mana dalam proses
pembelajarannya diadakan sebuah turnamen atau lomba yang
memungkinkan untuk siswa bisa bersaing dengan teman-temannya.

Teams Game Tournament (TGT) memberikan pengaruh positif
secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan pemahaman
konsep siswa dibandingkan siswa yang diberi perlakuan dengan
model pembelajaran konvensional, karena dalam Teams Game
Tournament (TGT) menuntut siswa aktif untuk belajar dan bekerja
secara kelompok serta menularkan ilmu pengetahuan yang didapat
kepada teman-temannya dalam kelompok.

Teknik pembelajaran kooperatif ini terbukti menjadi alat yang
efektif dalam pembelajaran siswa. Diantara siswa yang aktif
mengikuti kegiatan belajar kooperatif dan tugas, kemajuan
signifikan dapat diamati dalam perubahan konseptual, bahwa
peningkatan pemahaman siswa dan tingkat keterkaitan antara
konsep meningkat lebih tinggi terutama terjadi karena siswa
memanfaatkan pembelajaran kooperatif, kegiatan seperti ini
tercermin dalam metode bermain peran, proyek kelompok, dan
diskusi, salah satunya terakomodir dalam Model pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT).

Selain itu menurut Veloo dan Chairany menyatakan bahwa

teknik pembelajaran kooperatif terbukti menjadi alat yang efektif
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dalam pembelajaran siswa. Diantara siswa yang aktif mengikuti
kegiatan belajar kooperatif dan tugas, kemajuan signifikan dapat
diamati dalam perubahan konseptual, bahwa peningkatan
pemahaman siswa dan tingkat keterkaitan antara konsep meningkat
lebih tinggi terutama terjadi karena siswa memanfaatkan
pembelajaran kooperatif, kegiatan seperti ini tercermin dalam
metode bermain peran, proyek kelompok, dan diskusi, salah satunya
terakomodir dalam metode Teams Game Tournament (TGT).*
Lain hal nya menurut Nugroho dan Rachman menyatakan
bahwa model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT)
memiliki salah satu kelebihan yaitu cara diskusi yang akan lebih

mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit.>*

B. Penelitian Relevan
Berdasarkan penelusuran yang telah peneliti lakukan dari beberapa
perpustakaan beberapa yang ada, peneliti menemukan data penelitian
relevan sebagai berikut:

1. Apriliaminingrum Wahyu Astuti pada tahun 2017, yang berjudul:
“Peningkatan Percaya Diri Dan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS Materi Kegiatan Jual Beli Dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament Di

Kelas 3 SD Negeri Karangkemiri”. Adapun persamaannya terletak

33 Fitriyane Laila Apriliani Rahmat, Suwatno, Rasto, Loc. Cit, HIm. 244
34 Tiara Irawati, Loc. Cit, HIm. 46
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pada variabel X yaitu Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams
Game Tournament (TGT). Dengan demikian pada penelitian
Apriliaminingrum ini perbedaannya terletak pada Variabel Y yaitu
untuk meningkatkan percaya diri dan prestasi belajar siswa
sedangkan peneliti Variabel Y nya yaitu Kemampuan Pemahaman
Konsep.®

Faqih Fadhlillah pada tahun 2018, yang berjudul: “Pengaruh
Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game
Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 5 Pada
Pelajaran PKN di SDIT AT-Tagwa Pamulang”. Adapun persamaan
penelitian terletak pada Variabel X yaitu menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT).
Pada penelitian Fagih Fadhillah perbedaannya terletak pada variabel
Y yaitu Hasil Belajar Siswa, sedangkan peneliti variabel Y nya untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. 3

Penelitian yang dilakukan oleh Sri  yunita dengan judul
“Meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa melalui
37

pendekatan matematika di SD swasta Tarbiyah Islamiyah”.

Adapun persamaan pada penelitiannya yaitu pada variabel Y yaitu

se)] JIIeAg uel[ng Jo AJISISAIU) dIWR[S] 3}el§

I

35Apriliaminingrum Wahyu Astuti, “Peningkatan Percaya Diri Dan Prestasi Belajar Siswa Pada
ata Pelajaran Ips Materi Kegiatan Jual Beli Dengan Menggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe

=Teams Games Tournament Di Kelas 3 Sd Negeri Karangkemiri”, (2017).

ey

36 Faqih Fadhlillah, “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game

STournamnet Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 5 Pada Pelajaran Pkn Di SDI At-Tagwa Pamulang ", (2018).

37 Sri yunita A Meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa melalui pendekatan matematika

di SD swasta Tarbiyah Islamiyah JS (Jurnal Sekolah) VVol.04 No0.02, 2014, him. 15



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

3
\n,val

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

33

sama-sama meneliti untuk meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep, sedangkan perbedaannya pada variabel X yaitu peneliti
menggunakan model pembelajaran Teams Game Tournament
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sri Yunita yaitu
menggunakan pendekatan Matematika.
Penelitian yang dilakukan oleh Raisa Berlian pada tahun 2020 yang
berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Meaningful Instructional
Design (MID) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa
Pada Tema Cita-Citaku Di Kelas IV SD Negeri Terpadu 002 Kuok
Kabupaten Kampar”. Adapun persamaan terdapat pada penelitian
yang dilakukan oleh Raisa yaitu variabel Y, yaitu sama-sama
meningkatkan pemahaman konsep. Sedangkan perbedaan terletak
pada variabel X, yaitu peneliti menggunakan model pembelajaran
Teams Game Tournament sedangkan penelitian Raisa Berlian
menggunakan model pembelajaran Meaningful Instructional Design
(MID).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di
atas tidak ada persamaan terhadap penelitian yang telah diteliti oleh

peneliti, sehingga penelitian ini layak untuk diteliti oleh peneliti.

C. Kerangka berpikir

Dalam pembelajaran tematik terdapat didalamnya muatan

pembelajaran yang berbeda-beda akan tetapi saling berkesinambungan

terhadap materi yang dipelajari. Oleh sebab itu, dalam proses
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pembelajaran guru harus menyampaikan konsep tersebut kepada siswa
dan bagaimana siswa dapat memahaminya.

Agar tercapainya keberhasilan dalam proses pembelajaran tercapai,
guru dapat melihat keberhasilan itu dari tingkat pemahaman,
penguasaan materi serta prestasi belajar siswa. Semakin tinggi
pemahaman dan penguasaan materi maka tingkat keberhasilan siswa
dalam memahami konsep pada pembelajaran akan semakin tinggi.

Dalam proses pembelajaran, sebagai seorang guru harus bisa
memilih model pembelajaran yang tepat agar ilmu yang disampaikan
dapat dipahami oleh siswa dengan baik. Adapun salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep siswa yaitu model pembelajaran Teams
Game Tournament (TGT).

Model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) ini dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada siswa, karena
siswa dapat menjelaskan,  memberikan  contoh  ataupun
mengklasifikasikan materi pembelajaran, sehingga dengan mudah siswa
yang ada di setiap kelompoknya memahami materi yang akan
disampaikan oleh kelompok lainnya, dan juga pembelajaran akan
menjadi lebih bersemangat karena pembelajaraan dilaksanakan
turnamen sambil bermain.

Adapun gambaran umum tentang tahapan yang akan dilalui pada

proses pembelajaran yang akan berlangsung, yaitu pada model
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pembelajaran kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT) adalah

sebagai berikut:

Bagan Il. 1

Kerangka Berpikir Model Pembelajaran Teams Game Tournament

Rendahnya kemampuan

pemahaman konsep siswa pada

Kondisi awal —

muatan pelajaran IPA

Aktivitas guru dan siswa dengan

G kan — menerapkan model
pembelajaran Teams Game
Tournment (TGT)
Diduga meningkatnya
Kondisi akhir _ kemampuan pemahaman

D.

konsep pada siswa pada muatan
pelajaran IPA

Indikator Keberhasilan

Indikator kinerja merupakan sesuatu yang akan dihitung dan diukur
serta digunakan sebagai dasar untuk menilai atau melihat tingkat kinerja,
baik dalam tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, maupun tahap setelah
kegiatan selesai. Pada pengertian diatas maka untuk melihat

keberhasilan PTK ini maka harus dapat meningkatkan indikator kinerja
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terhadap guru dan siswa.®® Adapun indikator kinerja peneliti sebagai

1. Indikator Aktivitas Guru

Indikator kinerja guru berkaitan dengan penerapan

pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) berdasarkan

teori Sudimahayasa:

Guru menyajikan materi

Guru membentuk kelompok belajar dan mengatur tempat
duduk siswa yang beranggotakan 4-5 orang

Guru memberikan tugas kepada siswa

Guru meminta siswa agar mengerjakan tugas secara
berkelompok kemudian mengecek pekerjaan di antara teman
kelompok.

Guru meminta siswa bahwa setiap kelompok menunjuk satu
orang siswa sebagai ketua kelompok.

Guru mengajak siswa untuk memulai turnamen dengan
memberikan kartu soal dan guru berperan sebagai

narasumber dan fasilitator

. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang dapat

menjawab dengan benar dan kelompok yang mempunyai

nilai tertinggi serta memberikan pengakuan atau pujian.

38 Mariana Kristiyanti, Peran Indikator Kinerja Dalam Mengukur Kinerja Manajemen, Majalah
limiah INFORMATIKA Vol. 3 No. 3, Sept. 2014
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2. Indikator Aktivitas Siswa
Adapun indikator aktivitas siswa dalam penerapan model
pembelajaran Kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT)
yang peneliti rumuskan berdasarkan teori dari Yudimahayasa
sebagai berikut:

1. Siswa duduk Siswa memperhatikan guru ketika
menyampaikan materi pelajaran.

2. Siswa duduk kedalam kelompok yang sudah dibentuk guru.

3. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru.

4. Siswa melakukan diskusi secara berkelompok untuk
menyelesaikan tugas dan memeriksanya bersama anggota
kelompoknya.

5. Siswa menunjuk salah satu anggotanya sebagai ketua dalam
kelompoknya.

6. Siswa memulai turnamen dengan menjawab pertanyaan
berdasarkan kartu soal.

7. Siswa yang memperoleh dengan poin terbaik menerima

hadiah.

c. Indikator Pemahaman Konsep
Indikator kemampuan pemahaman konsep yang peneliti
rumuskan telah dibahas sebelumnya menurut Benyamin S. Bloom

antara lain:
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1. Menjelaskan kembali sebuah konsep
2. Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya

3. Menyimpulkan dari hal yang telah diketahui.*

Terdapat 3 indikator yang akan dinilai untuk menentukan
kemampuan pemahaman konsep IPA pada siswa. Keberhasilan
tindakan perbaikan dalam penelitian ini tidak merujuk pada Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah 70 atau
tergolong pada kategori “baik”, akan tetapi tindakan perbaikan
dinyatakan berhasil apabila hasil belajar siswa meningkat
dibandingkan data survei awal (pra-siklus), mengingat kemampuan
pemahaman konsep adalah kemampuan yang cukup sulit bagi siswa

SD.

E. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka di atas, maka adapun rumusan hipotesis
tindakan dalam penelitian ini adalah: “jika proses penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Teams Game Tournament (TGT)
dijalankan dengan sempurna, maka kemampuan pemahaman konsep
pada siswa dapat meningkat pada muatan IPA M1l Muhammadiyah 03

Pekanbaru.

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

39 Ayu Silvi Lisvian Sari, Cicik Pramesti, Suryanti, Riki Suliana R.S, Loc Cit,

Him. 82
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METODE PENELITIAN

Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas
V MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru yang berjumlah 36 orang siswa. Sedangkan
Objek dalam penelitian ini adalah Penerapan model pembelajaran Teams Game
Tournament (TGT) untuk Meningkatkan Pemahaman Pada Mata Pelajaran IPA

di kelas V SD Ml Muhammadiyah 03 Pekanbaru.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah Pekanbaru. Adapun
waktu penelitian yang dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

2023/2024.

. Rancangan Penelitian

Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas berasal dari istilah bahasa Inggris Classroom Action Research,
yang dikenal dengan singkatan PTK yaitu penelitian yang dilakukan di kelas
oleh guru/peneliti untuk mengetahui yang berarti penelitian yang dilakukan pada
sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu
subyek penelitian di kelas tersebut. “° Oleh karena itu, maka rancangan penelitian

dilakukan beberapa siklus, masing-masing siklus melalui tahap perencanaan,

nery wisey JireAg uejpng jo AJIsIaAiuq) druels] 23els

40 Anisatul Azizah, Fayakunia Realita Fatamorgana, Pentingnya Penelitian Tindakan Kelas Bagi

Guru Dalam Pembelajarn, Jurnal Auladuna, him. 16

39
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pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Empat langkah tersebut saling berkaitan
dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas.

Arikunto juga menyatakan bahwa secara garis besar penelitian tindakan
kelas dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan/observasi dan refleksi. Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus.

Pada siklus pertama dilaksanakan dua kali tatap muka, sehingga dalam
2 siklus terdapat empat kali tatap muka. Adapun daur siklus penelitian tindakan

kelas (PTK) adalah sebagai berikut:

Perencanaan
l Refleksi Siklus 1 [ Pelaksanaan ]
Pengamatan

»|  Perencanaan

r

Siklus 11

~\

e N\
—

[ Refleksi ] Pengamatan [ Pelaksanaan ]

Gambar I11.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Menurut

Arikunto
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Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan penelitian tindakan kelas
untuk setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik tanpa ada
hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian ini, maka dapat diuraikan
sebagai berikut:

1. Perencanaan Tindakan

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah

yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Menyusun silabus

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru
dan aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui
model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT).

d. Meminta teman sejawat sebagai observer.

2. Pelaksanaan Tindakan

Adapun langkah-langkah yang dilaksanakan dalam proses

pembelajaran melalui penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe

Teams Game Tournament (TGT) adalah sebagai berikut:

a. Pendahuluan, dimulai dengan salam, berdo’a, presentasi siswa,
motivasi dan apersepsi.

b. Kegiatan inti, yaitu siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan
materi pelajaran, kemudian siswa duduk kedalam kelompok yang
sudah dibentuk oleh guru dan berdiskusi mengerjakan lembar kerja

siswa secara bersama-sama dengan anggota kelompok, kemudian
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siswa memulai turnamen dengan menjawab pertanyaan berdasarkan
kartu soal yang telah diberikan guru dan kelompok dengan poin
terbaik akan menerima hadiah.

c. Penutup, yaitu menarik kesimpulan, mengapresiasi hasil kerja siswa,
memberikan motivasi dan menutup pembelajaran dengan do’a dan

salam.

3. Pengamatan

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat (observer)
yaitu teman sejawat dan wali kelas secara langsung, tugas dari teman
sejawat yaitu mengamati aktivitas guru selama tindakan berlangsung.
Sedangkan wali kelas yaitu untuk mengamati aktivitas siswa selama
tindakan pembelajaran berlangsung. Waktu pelaksanaan observasi
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan
melibatkan dua orang pengamat yaitu teman sejawat sebagai observer
aktivitas guru dan guru wali kelas V sebagai observer aktivitas siswa.
Pengamatan dilakukan untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk memberikan
masukan atau pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan, sehingga saran dan kritik dari pengamat dapat digunakan

untuk memperbaiki pembelajaran pertemuan berikutnya.

Refleksi
Refleksi pelaksanaan tindakan dilakukan untuk mengkaji proses

yang dilakukan pada saat melakukan pembelajaran dan dampaknya
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terhadap sikap percaya diri siswa. Selanjutnya hasil refleksi ini
digunakan untuk menetapkan lebih lanjut dalam upaya mencapai tujuan
penelitian. Kegiatan refleksi ini dilakukan untuk menemukan apa yang
terjadi, untuk mengetahui kelemahan dan kendala yang terjadi dalam
proses pembelajaran pada setiap pertemuan, untuk mengidentifikasi
rintangan yang dihadapi. Jika dalam suatu siklus terdapat kekurangan
yang menyebabkan aktivitas belajar pada pelajaran tematik muatan IPA
belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan, pada siklus
selanjutnya. Pada langkah perbaikan ini guru harus memutuskan
tindakan perbaikan yang akan dilakukan berdasarkan kelemahan dan

kendala yang ditemui pada pertemuan sebelumnya.

Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi dilaksanakan untuk mengamati aktivitas guru dan
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT)
2. Tes
Tes dilakukan secara tertulis untuk mengetahui kemampuan
pemahaman konsep pada siswa, setelah dilaksanakan tindakan
dengan model pembelajaran Teams Game Tournament (TGT) pada

siklus | dan siklus I1.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang sekolah,
guru, siswa, sarana dan prasarana, dll. Dokumentasi juga diperlukan
dalam bentuk foto guna memperoleh data pendukung selama proses

pembelajaran.

E. Teknik Analisis Data
1. Aktivitas guru dan siswa
Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase yaitu:

P—F 100%
—Nx 0

Keterangan:

F : Frekuensi aktivitas guru/siswa

N : Jumlah frekuensi/banyaknya individu
P : Angka persentase aktivitas guru/siswa

100% : Bilangan tetap
Dalam menentukan Kriteria tentang aktivitas guru dan siswa,
maka dilakukan beberapa kriteria penilaian. Kriteria penilaian

tersebut sebagai berikut:
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Tabel 111.1

Konversi Nilai Aktivitas Guru dan Siswa*
No Interval Nilali Kategori
1. 81%-100% Sangat Baik
2. 61%-80% Baik
3. 41%-60% Cukup Baik
4. 21%-40% Kurang Baik
5. 0%-20% Tidak Baik
2. Kemampuan Pemahaman Konsep

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat

kemampuan pemahaman konsep siswa yang dilakukan setiap akhir
siklus. Adapun tes yang dilakukan berbentuk tes tertulis.

Kemampuan pemahaman konsep diolah dengan rumus sebagai

berikut:
Nilai = L8222 31009,
Keterangan:
Nilai : Nilai yang diperoleh jumlah
Skor : Skor yang diperoleh dari sejumlah indikator yang

muncul dalam observasi

Skor maksimal : Jumlah skor secara keseluruhan

Nery urisey| :]I.IE}(S uej[ng jo AIISIBA!LIH JIUTe|S] 2}elg

41 sukma Erni dan Nurhayati, Penelitian Tindakan Kelas Bagi Mahasiswa (Pekanbaru: Kreasi
Edukasi, 2016) him 95
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data penelitian tindakan
kelas ini, bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif Teams Game
Tournament dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa
pada muatan pelajaran IPA. Hal ini dapat dilihat pada grafik hasil belajar
siswa yang mana sebelum dilakukannya tindakan hanya ada 1 orang atau
2,77% berada pada pemahaman sangat baik, 11 orang siswa atau 30,55%
berada pada kategori baik, dan 20 orang siswa atau 55,55% berada pada
kategori pemahaman cukup baik, dan 4 orang siswa atau 11,11% berada
pada kategori pemahaman konsep kurang baik. Setelah dilakukannya
tindakan perbaikan dengan melaksanakan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif Teams Game Tournament pada siklus I,
yang mana pada siklus I ini mengalami peningkatan, yang mana 7 orang
siswa atau 19,44% berada pada kategori sangat baik, 17 orang siswa atau
47,22% berada pada kategori pemahaman baik, dan 12 orang siswa atau
33,33% berada pada kategori cukup baik. Dengan adanya peningkatan dari
siklus sebelumnya, tetapi belum mencapai indikator keberhasilan, oleh
sebab itu dilanjutkan pada siklus Il yang mengalami peningkatan yaitu 17
orang siswa atau 47,22% berada pada kategori sangat baik, 14 orang siswa
atau 38,88% berada pada kategori baik, dan 5 orang siswa atau 13,88%

berada pada kategori cukup baik. Adapun rata-rata kemampuan pemahaman

123
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konsep siswa memperoleh persentase secara klasikal yaitu: 86,11% berada
pada kategori “sangat baik”. Dengan demikian penelitian ini sudah
mencapai indikator yang telah ditentukan yaitu dengan nilai 70.

B. Saran

Berdasarkan Kesimpulan di atas, berikut beberapa saran yang diajukan

sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif Teams Game Tournament
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baik untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa pada
muatan pelajaran IPA, maka diharapkan kepada guru dapat menerapkan
model pembelajaran kooperatif Teams Game Tournament sebagai

alternatif model pembelajaran kelas;

. Bagi guru perlu memperhatikan dalam memberikan tugas kepada siswa

dengan memberikan arahan yang tepat dan mudah dimengerti oleh siswa.

. Peneliti lain perlu melakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam

mengenai model pembelajaran kooperatif Teams Game Tournament
tidak hanya meningkatkan kemampuan pemahaman konsep saja namun
banyak aspek yang bisa ditingkatkan dan diterapkan. Untuk itu peneliti
memberikan saran kepada calon peneliti untuk meneliti pada aspek-aspek

yang lainnya.

124
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_gILABUS TEMATIK KELAS V

—

QO

3

—Tema9 : Benda-Benda di Sekitar Kita

?ubtema 2 : Benda dalam Kegiatan Ekonomi

=

w

=

w

5. KOMPETENSI INTI

- 1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

= 2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.
c 3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat,
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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Pendidikan
i : Materi Kegiatan o Alokasi Sumber
Indikator . ! Penguatan C
Mapel Kompetensi Dasar Pembelajaran Pembelajaran Penilaian Waktu Belajar
Karakter
PPKn 1.4 Mensyukuri 1.4.1 Menerima e Persatuan o Membacateks | o Religius Sikap: 24 JP e Buku Guru
manfaat persatuan persatuan dan dan tentangmakna | * Nasionalis . Jujur e Buku
datr; ke;atuan i kesatuan sebagai I(;elsatuan persatuan dan | ® ?S/Ic?trg:::” rovonal * Disiplin Sis:/_vlj _
sebagai anugera anugerah Tuhan alam kesatuan. g ~oyong, / Tanggung o Aplikasi
Tuhan Yang Maha Yang Maha Esa. masyarakat. e Integritas Jawab Media SCI
Esa. e Peristiwa Berdiskusi e Internet
. - ° e Santun .

2.4 Menampilkan 1.4.2 Meyakini manfaat yang tentang e Peduli Lingkun
sikap jujur pada persatuan dan mencermink . e Percava diri gan
penerapan nilai- kesatuan sebagai an perlst!Wa . . KerjaySama
nilai persatuan anugerah Tuhan persatuanda sehari-hari
dan kesatuan Yang Maha Esa. n kesatuan. yang

D untuk membangun| 2.4.1 Menerapkan sikap|e Cara mencerminkan Jurnal:
kerukunan di jujur dalam menciptaka persatuan dan
bidang sosial membangun n kerukunan
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4.4 Menyajikan hasil
penggalian
tentang manfaat
persatuan dan
kesatuan untuk
membangun
kerukunan.

kesatuan dalam
bidang sosial
budaya.

3.4.1 Mengidentifikasi

manfat persatuan
dan kesatuan di
dalam
kerukuknan
hidup.

3.4.2 Mengetahui

pentingnya
persatuan dan
kesatuan dalam
membangun

kerukunan hidup.
4.4.1 Mempresentasikan

makna penting
persatuan dan
kesatuan bangsa
dengan tepat.

persatuan dan
kesatuan dalam
keluarga

dan
masyarakat.

Menjelaskan
cara
menciptakan
kerukunan di
lingkungan

rumah, sekolah,

dan
masyarakat.

Mengamati
paparan iklan
melalui media
elektonik.

orang lain

Penilaian Diri:

Peserta didik
mengisi daftar
cek tentang
sikap peserta
didik saat di
rumah, dan di
sekolah

Pengetahuan: Tes
tertulis

Menjelaskan
makna penting
persatuan dan
kesatuan

Menjelaskan
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Pendidikan
: i : Materi Kegiatan o Alokasi Sumber
, Indikator ; Penguatan )
Mapel Kompetensi Dasar Pembelajaran Pembelajaran Kargkter Penilalan Waktu Belajar
budaya. kerukunan di di kesatuan. o Catatan
3.4 Menggali manfaat bidang sosial. lingkungan _ pendidik tentang
persatuan dan _ rumah, Mengamati sikap peserta
kesatuan untuk | 2.4.2 Menunjukkan sekolah,dan| ~ gambar didik saat di
membangun nilai-nilai masyarakat. mengenai sekolah maupun
kerukunan hidup. persatuan dan kerukunanuntuk informasi dari
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m Indikator . ! Penguatan C
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4.4.2 Menuliskan

makna penting
persatuan dan
kesatuan bangsa
dengan tepat.

Mengidentifika
sikan produk
iklan
elektronik.

Membaca
karakteristik
iklan
elektronik.

Mengidentifika
si ciri iklan
elektronik.
Mengidentifika
sikan isi dan
jenis iklan
elektronik.

Membuat
Kliping

Mengamati
iklan

manfaat hidup
rukun untuk
persatuan dan
kesatuan

Menjelaskan
manfaat
keberagaman

Menjelaskan
karakteristik
individu
dalam
keberagaman.

Menjelaskan
ciri-ciri Iklan
elektronik
Menjelaskan
isi dan jenis
iklan
elektronik

Menjelaskan
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Sumber
Belajar

Alokasi

Waktu

Penilaian
Informasi isi
pada iklan
Pemahaman
penyusun zat
campuran
Menjelaskan
perbedaan
homogen dan
zat campuran
heterogen.
Pemahaman

Pendidikan
Penguatan
Karakter

Kegiatan
Pembelajaran
elektronik.
Mengamati
iklan dan
menyimpulkan
isi iklan.
Menjelaskan
informasi isi
iklan.
Mengidentifika
si penyusun zat
minuman.

Materi
Pembelajaran

Indikator

Kompetensi Dasar

Mapel
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3.4 Menganalisis 3.4.1 Menjelaskan Iklan media tentang zat
informasi yang pengertian iklan. cetak atau Membuat tunggal, zat
disampaikan 542 Mengetahui elektronik. bagan_tentang campuran
paparan iklan dari unsur-unsur iklan Jenis-jenis materi. homogen, dan
media cetak atau : : iklan ’
elektronik. ggllj rc?lidklt?ocneitlfk elektronik. Percobaan zat campuran

4.4 Il\(/lemera_lgakan 141 Menyajikan Kgrakterlstl membuat Menjelaskaka

embali informasi . : k iklan larutan. i
yang disampaikan informasi elektronik. n kegiatan
paparan iklan dari berdasarkan o Berdiskusi ekonomi yang
: media cetak atau ikalan dari media mengenai ada di
S elektronik dengan cetak atau materi zat
bantuan lisan, elektronik.
tuligi R 4.4.2  Menuliskan
i informasi yang
terdapat pada
sebuah iklan.
3.9Mengelompokkan | 3.9.1 Menjelaskan Zat tunggal
materi dalam pengertian zat dan zat
\ kehidupan sehari- tunggal dan zat campuran.
hari berdasarkan campuran. Zat
komponen i - | campuran
I penyusunnya (zat | 3-9-2 Mengidentifikasi homogen
tunggal dan perbedaan antara dan zat
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Indikator ) ! Penguatan C
Mapel Kompetensi Dasar Pembelajaran Pembelajaran Kargkter Penilaian Waktu Belajar
campuran). _ zat tunggal dan campuran tungaal, zat masyarakat
4.9 Melaporkan hasil zat campuran. heterogen. campuran

pengamatan sifat-
sifat campuran
dan komponen
penyusunnya
dalam kehidupan
sehari-hari.

Menyebutkan
sifat-sifat zat
campuran.

Menuliskan
contoh-contoh
zat campuran
yang terdapat
dalam kehidupan
sehari- hari.

homogen, dan
zat campuran
heterogen.

Membaca teks
tentang
kegiatan
ekonomi.

Mengidentifika
sikan kegiatan
ekonomi.

Membaca
tentang usaha
ekonomi.

Berdiskusi
mengenai
kegiatan
ekonomi dan
akibatnya jika
tidak

e Menyebutkan
jenis-jenis
usaha
ekonomi

e Menjelaskan
pola lantai
karya tari.

Keterampilan:

Praktik/kinerja
o Mediskusikan
peristiwa
sehari-hari
yang

mencerminka
n persatuan
dan kesatuan

e Mempresentas
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o : - Materi Kegiatan - Alokasi Sumber
Indikator . ! Penguatan C

1 Mapel Kompetensi Dasar Pembelajaran Pembelajaran Karakter Penilaian Waktu Belajar
jeh
= berkegiatan ikan cara
- ekonomi. menciptakan
g N . kerukunan di
B eln?ama_tl _ lingkungan
o IPS 3.3 Menganalisis peran| 3.3.1 Menjelaskan kegiatan pola lantai tari rumah,
i ekonomi dalam macam-macam ekonomi daerah. sekolah, dan
= upaya i dan akibat .
il paya peran ekonomi _ Berkreasi masyarakat.
A menyejahterakan dalam kehidupan tidak adanya
o kehidupan masyarakat. kegiatan membuat pola menganalisis

masyarakat di _ ekonomi. lantai tari. iklan yang

bidang sosial dan | 3.3.2 Mengetahuiperan ¢ Jenis-jenis _ terdapat pada

budaya untuk ekonomi dalam usaha Mengamatl i

memperkuat bidang sosial dan ekonomi. pola lantai media _

kesatuan dan budaya serta gerak tari. elektronik

persatuan bangsa. upaya atau cetak.

4.3 Menyajikan hasil memperkuat Membuat dan S

analisis tentang kesatuan deff memperagakan Mfangldentlflk

peran ekonomi persatuan pola lantai. asi produk
1 dalam upaya — iklan
-+ menyejahterakan gsa. elektronik.
3 kehidupan 4.3.1 Menyebutkan
zh masyarakat di bentuk usaha Mengidentifik
= bidang sosial dan dalam kegiatan asi isi, jenis,
A Enuedrﬁgzrukngik ekonomi dan ciri-ciri
@ .
= persatuan bangsa. : g
- tepat.
2
wn
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: - Materi Kegiatan - Alokasi Sumber
Indikator ) ! Penguatan C
Mapel Kompetensi Dasar Pembelajaran Pembelajaran Karakter Penilaian Waktu Belajar
4.3.2 Menuliskan elektronik.
kegiatan _
ekonomi dan e Menusliskan
produk unggulan hasil
masyarakat percobaan
tentang
pembuatan
larutan.

e Menyebutkan
kegiatan
ekonomi yang
terdapat di
dalam
masyarakat.

e Membedakan
zat tunggal,
zat campuran
homogen, dan
zat campuran
heterogen

o Berkreasi
membuat pola
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: - Materi Kegiatan - Alokasi Sumber
Indikator . : Penguatan :
Mapel | Kompetensi Dasar Pembelajaran|  Pembelajaran Karakter Penilaian Waktu Belajar
lantai tari
e Memeragakan
pola lantai
gerak tari.
Portofolio
n Seni 3.3 Memahami pola | 3.3.1 Megidentifikasi |e Pola lantai e Menilai hasil
Budaya lantai dalam tari pola lantai dalam tari daerah. belajar peserta
dan kreasidaerah. tari kreasi e Gerakan didik pada
Prakarya |4.3 Mempraktikkan daerah. tari. aspek tertentu
pola lantai pada ) dari tahap
gerak tari kreasi | 332 Mengetahui awal sampai
dearah. macam-macam tahap akhir
pola lantai dalam dalam
tarian. memahami
4.3.1 Menjelaskan mater.l atau
praktik yang
dengan tepat pola terkait sub
b lantai tarian tema
daerah tersebut
dengan tepat
4.3.2 Memperagakan
Pola lantai yang
ada pada gerak
tari kreasi daerah
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Guru Kelas

Pekanbaru, 21 Mei 2024
Annisa Dwi Marwanti, S. Pd
NPK. 896590013202

Mengetahui,
NPK. 28911330121006

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sult

_...1 ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Juw.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik ata
l/_-_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska F

q\_._/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
|

UIN SUSKA RIAU
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©
i
Q .
= ampiran 2
(@]
Z
o
=:
= RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
-~
=
=
@ (RPP)
w
=L
o Nama Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 03
Py
2 Pekanbaru Alamat  : JI. Srikandi No. 107
Kelas/Semester : V (Lima)/Genap
Tema : 9 ( Benda — Benda di Sekitar Kita)
Subtema : 2 (dua)
Pembelajaran Ke - 1 (Satu)
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit (1 Kali Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1  Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama Yyang
dianutnya.

KI-2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangga, dan negara.

KI-3 Memahami pengetahuan faktual, konseptual,  prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya,
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

KI-4 Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.
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B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator Pencapaian Kompetensi

(IPK) IPA

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

Kompetensi

3.9 Mengelompokkan materi dalam
kehidupan sehari-hari berdasarkan
komponen

penyusunannya  (zat

tunggal dan campuran)

3.9.1 Siswa dapat menjelaskan
mengenai pengertian mengenai zat
tunggal dan campuran

3.9.2 Siswa dapat memberikan
contoh mengenai zat tunggal dan

campuran

4.6 Melaporkan hasil pengamatan
sifat-sifat campuran dan komponen
penyusunannya dalam kehidupan

sehari-hari

4.4.1 Siswa dapat menyimpulkan
atau meringkas materi tentang
sifat-sifat campuran dan komponen
penyusunannya dalam kehidupan

sehari-hari

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan kegiatan berdiskusi, siswa dapat menjelaskan

mengenai pengertian zat tunggal dan campuran

2. Dengan

memberikan contoh mengenai

kegiatan Tanya jawab,

siswa mampu

zat tunggal dan

campuran dalam kehidupan sehari-hari

3. Dengan kegiatan mempresentasikan siswa mampu

menyimpulkan dan meringkas hingga mengklasifikasi

kan materi mengenai zat tunggal dan campuran

D. Materi

Pengertian zat tunggal dan campuran dan contoh dalam

kehidupan sehari- hari

140
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E. Pendekatan, Strategi/Model, Media, metode dan Alat

141

Pendekatan : Saintifik
Strtegi/Model . Active Learning/ Teams Game Tournament
(TGT) Media : Buku guru, buku siswa, Lembar Soal kuis
Metode : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab
Alat : papan tulis, spidol

F. Sumber

Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V Tema 6 SD/MI dan
Buku Tematik (Hots) Kelas V

G. Langkah-langkah Pembelajaran

No.

Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

1.

Guru membuka pembelajaran dengan salam
dan menanyakan keadaan siswa.

Guru menunjuk ketua kelas untuk memimpin
do’a dengan penuh khidmat.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan pelajaran sebelumnya.

Guru memberikan penjelasan tentang tujuan

Pembelajaran

10 Menit
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Kegiatan Inti

1.
2.

Guru menyajikan materi

Guru membentuk kelompok belajar dan
mengatur tempat duduk siswa yang
beranggotakan 4-5 orang

Guru memberikan tugas kepada siswa serta
meminta  mengerjakan  tugas  secara
berkelompok dan mengecek pekerjaan di
antara teman kelompoknya

Guru meminta siswa agar mengerjakan tugas
secara berkelompok kemudian mengecek

pekerjaan di antara teman kelompok.

Guru meminta siswa bahwa setiap kelompok
menunjuk satu orang siswa sebagai ketua
kelompok.

Guru mengajak siswa untuk memulai
turnamen dengan memberikan kartu soal dan
guru berperan sebagai narasumber dan
fasilitator

Guru memberikan penghargaan kepada siswa
yang dapat menjawab dengan benar dan
kelompok yang mempunyai nilai tertinggi

serta memberikan pengakuan atau pujian

55 Menit
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C. Penutup

1. Guru bersama-sama dengan siswa
menyimpulkan materi pembelajaran.

2. Guru melaksanakan kegiatan tindak
lanjut, yaitu:

» Dengan memberikan gambaran mengenai

materi yang akan dipelajari pada pertemuan

berikutnya.

3. Guru menutup pembelajaran dengan

mengucapkan hamdalah dan salam

5 Menit

H. Penilaian
Penilaian pada proses dan hasil pembelajaran yang
mana dilakukan oleh seorang guru untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan ajar penyusunan laporan
kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses
pembelajaran.
1. Lingkup Penilaian
2. Teknik Penilaian
a. Penialaian sikap : Observasi

b. Penialian Pengetahuan : Tes Tertulis

3. Bentuk Instrumen Penilaian

a. Penilaian Sikap
(Terlampir)

b. Penilaian Pengetahuan : Essay (Terlampir)

: Sikap, Pengetahuan

: Rubrik Pengamatan
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©
i
= a. Penilaian Afektif (Sikap)
(@]
- Instrumen Penilaian Sikap
Keaktifan Percaya Diri Disiplin Skor
SNo | Nama
= 11213 112 |3 |4 |1]2 |3
=
=
2
p)
0 Jumlah Skor
it
(<))
o
= Kriteria Penilaian Sikap
Kriteria Aspek
1. Aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan.
2. Memberikan saran dan masukan pada materi yang
dibahas.
Keaktifan 3. Adanya sikap merespon atau meluruskan pendapat
teman yang belum sempurna.
E? 4. Selalu memberikan motivasi atau dorongan kepada
il temannya untuk bertanya atau merespon.
72
= 1. Melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu.
i Percaya 2. Tidak canggung dan tidak putus asa.
E- Diri 3. Berani bila disuruh maju atau tampil kedepan.
5 4. Tidak canggung dalam menyampaikan pendapat,
“: 1. Datang tepat waktu dan patuh.
b S 2. Mengikuti peraturan.
= Disiplin ) )
) 3. Berpakaian seragam yang rapi.
b 4. Berbicara jelas tidak bertele-tele.
Keterangan :

nery wisey juapd

1. Peserta didik dikatakan memiliki sikap Sangat Baik 1:

apabila memenuhi ke 4 syarat tersebut. Nilainya A =
80-100
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2. Peserta didik dikatakan memiliki sikap Baik 2: apabila

memenuhi 3 dari 4 syarat tersebut. Nilainya B = 70-79

3. Peserta didik dikatakan memiliki sikap Cukup 3:

apabila hanya memenuhi 2 dari 4 syarat tersebut.

Nilainya C = 60-69

4. Peserta didik dikatakan memiliki sikap Kurang 4:

apabila hanya memenuhi 1 dari 4 syarat tersebut.

Nilainya D = < 60

b. Instrumen Penilaian Kognitif (Pengetahuan)

145

No

Soal

Kunci Jawaban

Nilai

Apa yang dimaksud dengan

zat tunggal dan  zat

campuran?

Zat tunggal merupakan zat
yang terdiri atas materi sejenis,
sedangkan zat  Campuran
adalah zat yang terdiri atas
beberapa jenis materi atau zat
tunggal.
dibedakan

homogen dan campuran heterogen.

Campuran dapat

menjadi  campuran

e Campuran homogen
merupakan campuran yang
zat penyusunnya tercampur
sempurna. Pada campuran
homogen, zat penyusunnya
tidak dapat dibedakan.

e Campuran heterogen

merupakan campuran yang

tidak

tercampur sempurna. Pada

zat penyusunnya
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campuran heterogen, zat
penyusunnya masih dapat
dibedakan.

Coba

masing-masing 3 contoh

ananda  sebutkan
zat tunggal dan = zat
campuran dalam kehidupan

sehari-hari!

Zat tunggal: Air putih,
garam, gula pasir

Zat campuran homogen:
air the, air sirup, air
dengan susu kental manis
Zat campuran heterogen:
air dengan kopi bubuk, air
dengan minuman pop ice

saset, air dengan tepung

Coba ananda kelompokkan
jenis-jenis materi di bawah
ini termasuk pada bagian

mana materi tersebut!

Zat tunggal: gula pasir,air
dengan batu es, air putih
Zat campuran homogen: air

garam, perak

Gula  pasir, air Zat campuran heterogen:
denganbatu es, air kopi  bubuk  dicampur
putih, kopi bubuk dengan air
dicampur  dengan
air, air  garam,
perak,

Jumlah Skor

Keterangan

Nitai= umlah Skor Perolehan % 100

Jumlah Skor Maksimal
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Kriteria Penilaian :

e Nilai 85-100 : (A) Baik Sekali
e Nilai 76-84 :(B) Baik
e Nilai55-75 :(C) Cukup

e Nilai <55 . (K) Kurang

No | Nama Siswa Nilai

gl B~ W N

Jumlah Siswa

I. Pengayaan
Bagi peserta didik yang sudah menguasai materi
pembelajaran, diminta untuk mengerjakan materi
pengayaan yang sudah disiapkan oleh guru. (Guru
mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta

didik yang berhasil dalam pengayaan).

J. Remedial
Bagi peserta didik yang belum mencapai
ketuntasan belajar, guru sebaiknya mengidentifikasi
tujuan pembelajaran yang belum dikuasai oleh peserta
didik. Berdasarkan dari identifikasi tersebut, guru
menyampaikan pembelajaran ulang yang sudah fokus
pada materi yang dianggap sulit oleh peserta didik.

Pelaksanaan remedial dilakukan pada hari dan waktu
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tertentu yang sesuai dengan keadaan, contoh: pada saat
jam belajar (apabila masih ada waktu), diluar jam

pelajaran (30 menit setelah jam belajar selesali.

Mengetahui,

Guru Kelas Mahasiswi

Annisa Dwi Marwanti, S. Pd

NPK. 896590013202 NIM. 12010824007

K. Lampiran Materi

Semua benda yang ada di sekitar kita termasuk materi. Materi adalah
seqala sesuatu yang menempati ruang dan mempunyai massa.
Berdasarkan komposisi penyusunnya, materi dibedakan menjadi zat
tunggal dan campuran.

A. Zat Tunggal

Zat tunggal merupakan zat yang terdiri atas materi sejenis. Contoh
benda termasuk dalam zat tunagal adalah air, garam, qula, dan emas
24 karat.

B. Campuran
Campuran adalah zat yang terdiri atas beberapa jenis materi atau zat
tunggal. Campuran dapat dibedakan menjadi campuran homogen
dan campuran heterogen.
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ampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 03

Pekanbaru Alamat  :JI. Srikandi No. 107

Kelas/Semester : V (Lima)/Genap

Tema : 9 ( Benda — Benda di Sekitar Kita)

Subtema : 2 (dua)

Pembelajaran Ke : 1 (dua)

Alokasi Waktu

: 2 X 35 Menit (1 Kali Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1

KI-2

KI-3

Kl-4

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama Yyang
dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangga, dan negara.

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya,
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.
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©

i

Q . . .

S B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator Pencapaian

(@]

o Kompetensi (IPK) 1IPA

% Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

= Kompetensi

=

a 3.9 Mengelompokkan materi dalam | 3.9.1 Siswa dapat menjelaskan
j) kehidupan sehari-hari berdasarkan | mengenai pengertian mengenai zat
&1 komponen  penyusunannya (zat | tunggal dan campuran

e

o tunggal dan campuran) 3.9.2 Siswa dapat memberikan
P .

= contoh mengenai zat tunggal dan
(@

campuran

4.6 Melaporkan hasil pengamatan
sifat-sifat campuran dan komponen
penyusunannya dalam kehidupan

sehari-hari

4.4.1 Siswa dapat menyimpulkan
atau meringkas materi tentang
sifat-sifat campuran dan komponen
penyusunannya dalam kehidupan

sehari-hari

C. Tujuan Pembelajaran

D. Materi

tunggal dan campuran

1. Dengan kegiatan berdiskusi, siswa dapat menjelaskan
mengenai pengertian zat tunggal dan campuran

2. Dengan kegiatan Tanya jawab, siswa mampu
memberikan contoh mengenai zat tunggal dan
campuran dalam kehidupan sehari-hari

3. Dengan kegiatan mempresentasikan siswa mampu
menyimpulkan dan meringkas hingga mengklasifikasi

kan materi mengenai zat tunggal dan campuran

Pengertian serta bagian masing-masing contoh pada zat
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E. Pendekatan, Strategi/Model, Media, metode dan Alat

151

Pendekatan : Saintifik
Strtegi/Model : Active Learning/ Teams Game Tournament
(TGT)
Media : Buku guru, buku siswa, Lembar Soal kuis
Metode : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab
Alat : papan tulis, spidol
F. Sumber

Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V Tema 6 SD/Ml
dan Buku Tematik (Hots) Kelas V

G. Langkah-langkah Pembelajaran

No.

Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

1.

Guru membuka pembelajaran dengan salam
dan menanyakan keadaan siswa.

Guru menunjuk ketua kelas untuk memimpin
do’a dengan penuh khidmat.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan pelajaran sebelumnya.

Guru memberikan penjelasan tentang tujuan

pembelajaran

10 Menit
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Kegiatan Inti

1.
2.

Guru menyajikan materi

Guru membentuk kelompok belajar dan
mengatur tempat duduk siswa yang
beranggotakan 4-5 orang

Guru memberikan tugas kepada siswa serta
meminta  mengerjakan  tugas  secara
berkelompok dan mengecek pekerjaan di
antara teman kelompoknya

Guru meminta siswa agar mengerjakan tugas
secara berkelompok kemudian mengecek
pekerjaan di antara teman kelompok.

Guru meminta siswa bahwa setiap kelompok
menunjuk satu orang siswa sebagai ketua
kelompok.

Guru mengajak siswa untuk memulai
turnamen dengan memberikan kartu soal dan
guru berperan sebagai narasumber dan
fasilitator

Guru memberikan penghargaan kepada siswa
yang dapat menjawab dengan benar dan
kelompok yang mempunyai nilai tertinggi

serta memberikan pengakuan atau pujian

55 Menit
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2. Guru melaksanakan kegiatan tindak lanjut
yaitu:
» Dengan memberikan gambaran mengenai
materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.
2. Guru menutup pembelajaran dengan

mengucapkan hamdalah dan salam

153
C. Penutup
1. Guru bersama-sama  dengan  siswa
menyimpulkan materi pembelajaran. 5 Menit

H. Penilaian
Penilaian pada proses dan hasil pembelajaran yang

mana dilakukan oleh seorang guru untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian
digunakan sebagai

bahan ajar penyusunan laporan

kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses

pembelajaran.

1. Lingkup Penilaian
2. Teknik Penilaian
a. Penialaian sikap : Observasi

b. Penialian Pengetahuan : Tes Tertulis

3. Bentuk Instrumen Penilaian

a. Penilaian Sikap
(Terlampir)

b. Penilaian Pengetahuan: Essay (Terlampir)
c. Penilaian Afektif (Sikap)

: Sikap, Pengetahuan

: Rubrik Pengamatan
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a. Instrumen Penilaian Sikap

154

T

Z
o

Nama

Keaktifan

Percaya Diri

Disiplin

Skor

1

2

3

1

2

3

1

2

3

[N

MW B]

N

=LA REIL

Jumlah Skor

Kriteria Penilaian Sikap

negiy e)sng N

Kriteria

Aspek

=4

Keaktifan

1.
2.

Aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan.

Memberikan saran dan masukan pada materi yang

dibahas.

Adanya sikap merespon atau meluruskan pendapat

teman yang belum sempurna.

Selalu memberikan motivasi atau dorongan kepada

temannya untuk bertanya atau merespon.

X

o

T

Percaya
Diri

Melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu.
Tidak canggung dan tidak putus asa.

Berani bila disuruh maju atau tampil kedepan.

Tidak canggung dalam menyampaikan pendapat,

B

=4

PlIng Jjo /(}IQIB IO JIaeysSy ajelg

Disiplin

M w0 DD P wDd e

Datang tepat waktu dan patuh.

Mengikuti peraturan.

Berpakaian seragam yang rapi.

Berbicara jelas tidak bertele-tele.

nery wisey Jjiredg

Keterangan :

1.

Peserta didik dikatakan memiliki sikap Sangat Baik 1:

apabila memenuhi ke 4 syarat tersebut. Nilainya A = 80-

100

Peserta didik dikatakan memiliki sikap Baik 2: apabila
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=4

X

p g 3

dengan zat tunggal dan
Ada

berapa bagian pada zat

zat campuran?

tunggal dan zat

campuran?

terdiri atas materi sejenis, dan zat
tunggal terdiri atas 2 bahian yaitu
unsur dan senyawa
e Zat campuran adalah zat yang
komponen penyusunnya terdiri atas
dua atau lebih zat atau materi.
Berdasarkan sifatnya, zat campuran
terdiri atas 2 bagian yaitu zat
dan zat

campuran  homogen

campuran heterogen.

©

a

= memenuhi 3 dari 4 syarat tersebut. Nilainya B = 70-79

(@]

s 3. Peserta didik dikatakan memiliki sikap Cukup 3: apabila

; hanya memenuhi 2 dari 4 syarat tersebut. Nilainya C = 60-

= 69

-

= 4. Peserta didik dikatakan memiliki sikap Kurang 4: apabila

i hanya memenuhi 1 dari 4 syarat tersebut. Nilainya D = <

o 60

2

o b. Instrumen Penilaian Kognitif (Pengetahuan)

)

& No | Soal Kunci Jawaban Nilai
1 | Apa vyang dimaksud | e Zat tunggal merupakan zat yang

4

=J

=4

JLIRAC uelng jo /(_'.lIQIB IO JIaeysy ajelg

4

Coba ananda sebutkan
masing-masing 3
contoh pada setian
bagian zat tunggal dan

zat campuran!

e Bagian zat tunggal pada contoh

unsur logam adalah perak, besi,

dan emas,

e Adapun contoh unsur nonlogam

antara lain hidrogen, oksigen,

nitrogen

Nery wisey]
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©

i

Q

=~ e contoh unsur senyawa adalah

(@]

o garam, air, dan gula.

; e Contoh zat campuran pada

= homogen antara lain sirop

-~

= (campuran gula, pewarna, dan air)

i e Contoh campuran heterogen antara

& lain air kopi tumbuk, air dengan

=L

2 tanah, dan air dengan minyak

Py

g 3 | Coba ananda e Zat tunggal pada senyawa:
kelompokkan jenis- gula, pasir
jenis materi di bawabh ini e Zat tunggal pada unsur:
termasuk pada bagian oksigen, perak
mana materi tersebut! e Zat campuran homogen: kuah
Gula, pasir, adonan bakso, es the
bakwan, kuah bakso, e Zat campuran heterogen: kopi

& kopi bubuk dicampur bubuk yang dicampur dengan

% dengan air, minuman air, adonan bakwan

2 es teh, oksigen, perak,

o

E- Jumlah Skor

§<eterangan:

<

(1]

3 Nitai=L lah Skor Perolehan 100

f Jumlah Skor Maksimal

;£ Kriteria

= Penilaian :

=

@ Nilai 85-100 : (A) Baik Sekali

- Nilai 76-84 : (B) Baik

A Nilai 55-75  : (C) Cukup

92}

= Nilai <55 - (K) Kurang

=

.

=
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aE

Q3

=  No | Nama Siswa Nilai
)

o 1

3 2

& 3

(s

== 4

P

U

= 5

)

2 Jumlah Siswa
P

<.

c

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

Pengayaan

Bagi peserta didik yang sudah menguasai materi
pembelajaran, diminta untuk mengerjakan materi
pengayaan yang sudah disiapkan oleh guru. (Guru
mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta

didik yang berhasil dalam pengayaan).

J. Remedial

Bagi peserta didik yang belum mencapai
ketuntasan belajar, guru sebaiknya mengidentifikasi
tujuan pembelajaran yang belum dikuasai oleh peserta
didik. Berdasarkan dari identifikasi tersebut, guru
menyampaikan pembelajaran ulang yang sudah fokus
pada materi yang dianggap sulit oleh peserta didik.
Pelaksanaan remedial dilakukan pada hari dan waktu
tertentu yang sesuai dengan keadaan, contoh: pada saat
jam belajar (apabila masih ada waktu), diluar jam
pelajaran (30 menit setelah jam belajar selesai)
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

mineral dalam Satu hari satu malam. Air mineral “AQUADA" membantu kita

sangat penting bagi kehidupan manusia. Manusia membutuhkan 8 liter air
mencukupi kebutuhan tubuh akan 8 liter air.

Air mineral merupakan materi berbentuk cairan. Air mineral termasuk zat
tunggal yang berupa senyawa. Air mineral tidak memiliki rasa dan bau. Air

1. Air mineral dalam kemasan botol yang digambar Udin.

2. Minuman ringan manis yang digambar Siti.

Lampiran Materi

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

K

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Minuman ringan manis Sama dengan air minéral. Minuman ringan manis
adalah materi yang berbentuk cairan. Akan tetapi, minuman ringan manis
bukan zat tunggal, minuman ringan manis merupakan zat campuran
homogen.

3, Secangkir Kopi tumbuk yang digambar Edo,

i
BERANYS <ot il
Secangkir kopi 5ama dengan minurman ringan. Secangkir kopi adalah materi
yang berbentuk cairan dan merupakan zat campuran. Akan tetapi, secangkir
kopi tumbuk bukan zat campuran homogen seperti minuman ringan manis,
melainkan zat campuran heterogen.

1. Materi adalah setiap objek atau segala sesuatu yang menempati
ruang dan mempunyai massa. Banyak jenis materi di lingkungan
sekitarmu. Misalnya air, batu, pasir, tanah, kayu, besi, emas, plastik,
dan oksigen atau udara. Materi yang banyak jenisnya tersebut dapat
dikelompokkan menjadi benda padat, cair, dan gas. Berdasarkan
komponen penyusunannya, materi dibedakan atas zat tunggal dan
campuran.

N

. Zat tunggal atau disebut zat murni adalah zat yang komponen
penyusunnya hanya satu zat atau materi. Zat tunggal dapat berupa
unsur dan senyawa.

a. Unsur adalah zat kimia yang tak dapat dibagi lagi menjadi zat
yang lebih sederhana. Ada dua jenis unsur, yaitu unsur logam dan
nonlogam. Contoh unsur logam adalah perak, besi, emas, dan
platina. Adapun contoh unsur nonlogam antara lain hidrogen,
oksigen, nitrogen, dan karbon.

b. Senyawa adalah zat tunggal yang terbentuk dari beberapa unsur.
Contoh unsur senyawa adalah garam, air, dan gula.

62  BukuSiswa SD/MI Kelas V/
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3. Zat campuran adalah zat yang komponen penyusunnya terdiri atas
dua atau lebih zat atau materi. Berdasarkan sifatnya, zat campuran
terdiri atas zat campuran homogen dan zat campuran heterogen.

a. Zat Campuran Homogen adalah campuran yang terdiri atas
dua materi atau zat yang dapat menyatu secara merata. Contoh
campuran homogen antara lain sirop (campuran gula, pewarna, dan
air), larutan oralit (campuran air dan garam), dan udara (campuran
0as-gas).

b. Zat campuran heterogen adalah campuran yang terdiri atas dua zat
atau materi berbeda yang tidak dapat menyatu secara sempurna.
Contoh campuran heterogen antara lain air kopi tumbuk, air dengan
tanah, dan air dengan minyak.
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©
i
© .
= ampiran 4
o
E RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
=4
= (RPP)
=
=
» Nama Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 03
=
:?Jr Pekanbaru Alamat  : JI. Srikandi No. 107
Py .
= Kelas/Semester . V (Lima)/Genap
=
Tema : 9 ( Benda — Benda di Sekitar Kita)
Subtema : 2 (dua)
Pembelajaran Ke : 2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit (1 Kali Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)
KI-1  Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama Yyang

dianutnya.

KI-2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangga, dan negara.

KI-3 Memahami pengetahuan faktual, konseptual,  prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya,
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

KI-4 Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG
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B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator Pencapaian

Kompetensi (IPK) 1IPA

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

Kompetensi

3.9 Mengelompokkan materi dalam
kehidupan sehari-hari berdasarkan
komponen

penyusunannya (zat

tunggal dan campuran)

3.9.1 Siswa dapat menjelaskan
mengenai pengertian mengenai zat
tunggal dan campuran

3.9.2 Siswa dapat memberikan
contoh mengenai zat tunggal dan

Campuran

4.6 Melaporkan hasil pengamatan
sifat-sifat campuran dan komponen
penyusunannya dalam kehidupan

sehari-hari

4.4.1 Siswa dapat menyimpulkan
atau meringkas materi tentang
sifat-sifat campuran dan komponen
penyusunannya dalam kehidupan

sehari-hari

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan kegiatan berdiskusi, siswa dapat menjelaskan

mengenai pengertian zat tunggal dan campuran

2. Dengan

memberikan contoh mengenai

kegiatan Tanya jawab,

siswa mampu

zat tunggal dan

campuran dalam kehidupan sehari-hari

3. Dengan kegiatan mempresentasikan siswa mampu

menyimpulkan dan meringkas hingga mengklasifikasi

kan materi mengenai zat tunggal dan campuran

D. Materi

Menentukan contoh zat tunggal dan zat campuran pada

campuran banyak materi.
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E. Pendekatan, Strategi/Model, Media, metode dan Alat
Pendekatan : Saintifik
Strtegi/Model : Active Learning/ Teams Game
Tournament (TGT)
Media : Buku guru, buku siswa, Lembar
Soal kuis
Metode : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab
Alat : papan tulis, spidol
F. Sumber
Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V Tema 6 SD/MI dan
Buku Tematik (Hots) Kelas V
G. Langkah-langkah Pembelajaran
No. Kegiatan Alokasi Waktu
A. | Pendahuluan
1. Guru membuka pembelajaran dengan salam
dan menayakan keadaan siswa.
2. Guru menunjuk ketua kelas untuk memimpin
do’a dengan penuh khidmat. 10 Menit
3. Guru mengecek kehadiran siswa.
4. Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan pelajaran sebelumnya.
5. Guru memberikan penjelasan tentang tujuan

pembelajaran
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Kegiatan Inti

1.
2.

Guru menyajikan materi

Guru membentuk kelompok belajar dan
mengatur tempat duduk siswa yang
beranggotakan 4-5 orang

Guru memberikan tugas kepada siswa serta
meminta  mengerjakan  tugas  secara
berkelompok dan mengecek pekerjaan di
antara teman kelompoknya

Guru meminta siswa agar mengerjakan tugas
secara berkelompok kemudian mengecek
pekerjaan di antara teman kelompok.

Guru meminta siswa bahwa setiap kelompok
menunjuk satu orang siswa sebagai ketua
kelompok.

Guru mengajak siswa untuk memulai
turnamen dengan memberikan kartu soal dan
guru berperan sebagai narasumber dan

fasilitator

. Guru memberikan penghargaan kepada siswa

yang dapat menjawab dengan benar dan
kelompok yang mempunyai nilai tertinggi

serta memberikan pengakuan atau pujian

55 Menit
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2. Guru melaksanakan kegiatan tindak lanjut
yaitu:
» Dengan memberikan gambaran mengenai
materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.
3. Guru menutup pembelajaran dengan

mengucapkan hamdalah dan salam

166
C. Penutup
1. Guru bersama-sama  dengan  siswa
menyimpulkan materi pembelajaran. 5 Menit

H. Penilaian
Penilaian pada proses dan hasil pembelajaran yang
mana dilakukan oleh seorang guru untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan ajar penyusunan laporan
kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses
pembelajaran.

1. Lingkup Penilaian
2. Teknik Penilaian
a. Penialaian sikap : Observasi

b. Penialian Pengetahuan : Tes Tertulis

3. Bentuk Instrumen Penilaian

a. Penilaian Sikap
(Terlampir)

b. Penilaian Pengetahuan : Essay (Terlampir)

: Sikap, Pengetahuan

: Rubrik Pengamatan
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©
i
- a. Penilaian Afektif (Sikap)
(@]
- Instrumen Penilaian Sikap
Keaktifan Percaya Diri Disiplin Skor
SNo | Nama
= 112|341 |2 (3 |4 |12 |3 |4
p-
d
tn Jumlah Skor
2
(<V]
Py o N | !
= Kriteria Penilaian Sikap
=
Kriteria Aspek
1. Aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan.
2. Memberikan saran dan masukan pada materi yang
dibahas.
Keaktifan 3. Adanya sikap merespon atau meluruskan pendapat teman
yang belum sempurna.

h 4. Selalu memberikan motivasi atau dorongan kepada
-+
E' temannya untuk bertanya atau merespon.
b 1. Melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu.
o
3, Percaya 2. Tidak canggung dan tidak putus asa.
gi Diri 3. Berani bila disuruh maju atau tampil kedepan.
E' 4. Tidak canggung dalam menyampaikan pendapat,
g
é: 1. Datang tepat waktu dan patuh.
= 2. Mengikuti peraturan.
w Disiplin ) )
g 3. Berpakaian seragam yang rapi.
E 4. Berbicara jelas tidak bertele-tele.
-‘S:)
=
; Keterangan :
+%]
92}
g 1. Peserta didik dikatakan memiliki sikap Sangat Baik 1:
§- apabila memenuhi ke 4 syarat tersebut. Nilainya A = 80-
=

100
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2.

Peserta didik dikatakan memiliki sikap Baik 2: apabila
memenuhi 3 dari 4 syarat tersebut. Nilainya B = 70-79
Peserta didik dikatakan memiliki sikap Cukup 3: apabila
hanya memenuhi 2 dari 4 syarat tersebut. Nilainya C = 60-
69

Peserta didik dikatakan memiliki sikap Kurang 4: apabila
hanya memenuhi 1 dari 4 syarat tersebut. Nilainya D = <
60

b. Instrumen Penilaian Kognitif (Pengetahuan)

Bacalah teks berikut untuk menjawab pertanyaan di bawah ini!

Aku tinggal di rumah yang sederhana yang mana
lingkungannya asri, nyaman dan masih jauh dari
perkotaan. Dinding rumahku terbuat dari bahan triplek dan
kayu, sedangkan atap rumahku terbuat dari seng. Karena
dirumah ku udaranya sejuk aku sering membuat susuk
bubuk panas rasa cokelat setiap paginya menggunakan
gelas yang terbuat dari aluminium. Setelah aku menikmai
segelas susu bubuk panas rasa cokelat aku ke dapur dan
melihat ibu ku sedang membuat adonan bakso yang akan

ia masak untuk kami nikmati di siang hari.

168

/(HSIBA}LIH JIUTe|S] 2}elg

No

Soal

Kunci Jawaban

Nilai

4

=

L!

=4

L0

Jelaskan pengertian dari
unsur dan senyawa pada
zat tunggal! Dan jelaskan
pengertian dari homogen

dan heterogen pada zat

Unsur adalah zat kimia yang tak dapat
dibagi lagi menjadi zat yang lebih
sederhana sedangkan Senyawa adalah

zat tunggal yang terbentuk dari beberapa

NEPIN UIISEN ITIPAGQ uelmeg jJ

campuran Hnsur.
2 | Coba ananda | e  Zat tunggal unsur: Triplek, kayu,
kelompokkan materi seng, aluminium
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yang ada di atas sesuali

dengan jenisnya!

e  Zat campuran heterogen: air yang
dicampur dengan susuk bubuk

rasa cokelat, adonan bakso

3 | Apa kesimpulan yang
diperoleh pada teks di

Di dalam lingkungan sekitar kita banyak

materi yang kita jumpai setiap harinya

atas? diantaranya contoh pada teks diatas
yaitu, triplek, kayu, seng, aluminium,
susu bubuk rasa cokelat, adonan bakso
selain itu banyak yang dapat kita jumpai
dalam kehidupan sehari, hari Kita.
Jumlah Skor
Keterangan

Nitar=

umlah Skor Perolehan

x 100

Jumlah Skor Maksimal

Kriteria Penilaian :

e Nilai 85-100 : (A) Baik Sekali

Jumlah Siswa

e Nilai 76-84 :(B) Baik
e Nilai55-75 :(C) Cukup
e Nilai <55 . (K) Kurang

= No | Nama Siswa Nilai

:

up

g4 2

A 3

q. 4

7 O

.
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Guru Kelas

‘Annisa Dwi Marwanti, S. Pd

I. Pengayaan

Bagi peserta didik yang sudah menguasai materi
pembelajaran, diminta untuk mengerjakan materi
pengayaan yang sudah disiapkan oleh guru. (Guru
mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta

didik yang berhasil dalam pengayaan).

J. Remedial

Bagi peserta didik yang belum mencapai
ketuntasan belajar, guru sebaiknya mengidentifikasi
tujuan pembelajaran yang belum dikuasai oleh peserta
didik. Berdasarkan dari identifikasi tersebut, guru
menyampaikan pembelajaran ulang yang sudah fokus
pada materi yang dianggap sulit oleh peserta didik.
Pelaksanaan remedial dilakukan pada hari dan waktu
tertentu yang sesuai dengan keadaan, contoh: pada saat
jam belajar (apabila masih ada waktu), diluar jam

pelajaran (30 menit setelah jam belajar selesai)

Mengetahui,

Nery wisey]

NPK. 896590013202

Mahasiswi
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NIM. 12010824007
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memulai bekerja bakti membersihkan rumah. Jadi, ibu tinggal menggorengnya.

lbu ingin membuat bakwan. Adonan bakwan sudah ibu Siapkan sebelum
Inilah adonan bakwan yang Siap digoreng ibu.

Siti membantu ibu menyiapkan minuman. Ibu menyiapkan hidangan kecilnya.

K. Lampiran Materi

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L_._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Coba kamu perhatican adonon baoswan yong dibuat bu Siti. Adonan bdovean
yamg terdiri otos tepung terigu dan saoywan tidak tercampur secora merata.
mMateri dalam adonaon sifat don bentukmya masih kelihatan. Berdosarkan ciri
adonan tersebut, dop ot kamuketalui babpea adonan b dcwa yangsiop digoreng
bu Siti mergpoacon zot campuran heterogen. bu segera menggore ng adonan:
bocwe ain.

Sementara itw Siti sibuk menyigpkan berbogai mineman. milalh minuoan:
yang dibuat Siti.

Air dalom gelos poda gamb o hanya terdiri otos sotu
zat, yaitw air mineral. Air daolam gelas tersebut tidak
beruboh rasa dan tidak berubah bentuk. Okh kaena
itu, air putih daolaomn gelos terssbut merupokan zat
tungagal.

Seoelos es tely yonmg dibuwot Siti merupockcan raot
campuran heterogen. Contolh campuwran heterogen
adalohl teh dengon air. Selain ity odo peraosan jeruk
nipis darn es.

Segelas kopi yang dibwat Siti poda gambar mer up ok an
perpaduan tiga materi, yaitu air, gula putih, don
bubuk kopi. Perhatikan dos ar gelos podao adonan kopi
tersebuwt. Drolaom dosar gelos tamp ok adamya endop an
kopi yang tidod: lorut sempurna dengan o don gula.
Berdosorkon ciri adonan kopi tersebut dopot kanu
paohaomi bahwwa oir kopi teromosuk zot Ccompuran
heterogen.

. Segelas teh monis yang dibuot Siti podo gombar
T up k. an perpaduan tigo meateri yaitu ar, teh, dan
gula putih. Perpodwon antara air, gula, dan teh poda
oelos tampok tercampur merdata otou sSSP urnda.
rAgteri (o, teh, dan gula putih) tidok memisah.
Berdasarkan ciri telhy mnonis tersebut dopat kamu
pohami babywa t=h monis termoswuk zot comp uran
homooen.
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©
i
© .
= ampiran 5
o
g RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
=4
= (RPP)
=
=
o Nama Sekolah : Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pekanbaru
=
:?Jr Alamat : JI. Srikandi No. 107
Py :
= Kelas/Semester :V (Lima)/Genap
=
Tema : 9 ( Benda — Benda di Sekitar Kita)
Subtema : 2 (dua) Pembelajaran Ke  :5(lima)

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit (1 Kali Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)
KI-1  Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama Yyang

dianutnya.

KI-2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru,
dan tetangga, dan negara.

KI-3 Memahami pengetahuan faktual, konseptual,  prosedural, dan
metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya,
dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, di sekolah, dan tempat bermain.

KI-4 Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG
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B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator Pencapaian

Kompetensi (IPK) 1IPA

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian

Kompetensi

3.9 Mengelompokkan materi dalam
kehidupan sehari-hari berdasarkan
komponen

penyusunannya (zat

tunggal dan campuran)

3.9.1 Siswa dapat menjelaskan
mengenai pengertian mengenai zat
tunggal dan campuran

3.9.2 Siswa dapat memberikan
contoh mengenai zat tunggal dan

Campuran

4.6 Melaporkan hasil pengamatan
sifat-sifat campuran dan komponen
penyusunannya dalam kehidupan

sehari-hari

4.4.1 Siswa dapat menyimpulkan
atau meringkas materi tentang
sifat-sifat campuran dan komponen
penyusunannya dalam kehidupan

sehari-hari

C. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan kegiatan berdiskusi, siswa dapat menjelaskan

mengenai pengertian zat tunggal dan campuran

2. Dengan

memberikan contoh mengenai

kegiatan Tanya jawab,

siswa mampu

zat tunggal dan

campuran dalam kehidupan sehari-hari

3. Dengan kegiatan mempresentasikan siswa mampu

menyimpulkan dan meringkas hingga mengklasifikasi

kan materi mengenai zat tunggal dan campuran

D. Materi

Memisahkan kandungan pada zat campuran pada contoh

E. Pendekatan, Strategi/Model, Media, metode dan Alat

Pendekatan
Strtegi/Model

: Saintifik

: Active Learning/ Teams Game Tournament (TGT)
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Media : Buku guru, buku siswa, Lembar Soal kuis
Metode : Ceramabh, diskusi, dan tanya jawab
Alat - papan tulis, spidol
F. Sumber
Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V Tema 6 SD/MI dan
Buku Tematik (Hots) Kelas V
G. Langkah-langkah Pembelajaran
No. Kegiatan Alokasi Waktu
A. | Pendahuluan
1. Guru membuka pembelajaran dengan salam
dan menayakan keadaan siswa.
2. Guru menunjuk ketua kelas untuk memimpin
do’a dengan penuh khidmat. 10 Menit
3. Guru mengecek kehadiran siswa.
4. Guru mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan pelajaran sebelumnya.
5. Guru memberikan penjelasan tentang tujuan
Pembelajaran
B. | Kegiatan Inti
1. Guru menyajikan materi 55 Menit
2. Guru membentuk kelompok belajar dan
mengatur tempat duduk siswa yang
beranggotakan 4-5 orang
3. Guru memberikan tugas kepada siswa serta
meminta  mengerjakan  tugas  secara
berkelompok dan mengecek pekerjaan di
antara teman kelompoknya
4. Guru meminta siswa agar mengerjakan tugas

secara berkelompok kemudian mengecek

pekerjaan di antara teman kelompok.
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5.  Guru meminta siswa bahwa setiap kelompok
menunjuk satu orang siswa sebagai ketua
kelompok.

6. Guru mengajak siswa untuk memulai
turnamen dengan memberikan kartu soal dan
guru berperan sebagai narasumber dan
fasilitator

7. Guru memberikan penghargaan kepada siswa
yang dapat menjawab dengan benar dan
kelompok yang mempunyai nilai tertinggi

serta memberikan pengakuan atau pujian

C. Penutup

1. Guru bersama-sama dengan  siswa
menyimpulkan materi pembelajaran.

2. Guru melaksanakan kegiatan tindak lanjut,
yaitu:
» Dengan memberikan gambaran mengenai
materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

3. Guru menutup pembelajaran  dengan

mengucapkan hamdalah dan salam

5 Menit

H. Penilaian
Penilaian pada proses dan hasil pembelajaran yang
mana dilakukan oleh seorang guru untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian
digunakan sebagai bahan ajar penyusunan laporan
kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses
pembelajaran.

1. Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan
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©
i
= 2. Teknik Penilaian
(@]
e a. Penialaian sikap : Observasi
job)
3 b. Penialian Pengetahuan : Tes Tertulis
= 4. Bentuk Instrumen Penilaian
= a. Penilaian Sikap : Rubrik Pengamatan
i (Terlampir)
= b. Penilaian Pengetahuan : Essay (Terlampir)
>
m - - - -
= a. Penilaian Afektif (Sikap)
=
Instrumen Penilaian Sikap
Keaktifan Percaya Diri Disiplin Skor
No | Nama
IR 3 (4 |1 (2 |3 |4 4R ¢
2
Jumlah Skor

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

Kriteria Penilaian Sikap

Kriteria Aspek
1. Aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan.
2. Memberikan saran dan masukan pada materi yang
dibahas.
Keaktifan 3. Adanya sikap merespon atau meluruskan pendapat teman
yang belum sempurna.
4. Selalu memberikan motivasi atau dorongan kepada
temannya untuk bertanya atau merespon.
1. Melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu.
Percaya 2. Tidak canggung dan tidak putus asa.
Diri 3. Berani bila disuruh maju atau tampil kedepan.
4. Tidak canggung dalam menyampaikan pendapat,
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©
o
= 1. Datang tepat waktu dan patuh.
S- o 2. Mengikuti peraturan.
g Disiplin 3. Berpakaian seragam yang rapi.
= 4. Berbicara jelas tidak bertele-tele.
-
= Keterangan :
»
@ 1.  Peserta didik dikatakan memiliki sikap Sangat
g Baik 1: apabila memenuhi ke 4 syarat tersebut.
© Nilainya A = 80-100
- 2. Pesertadidik dikatakan memiliki sikap Baik 2: apabila

memenuhi 3 dari 4 syarat tersebut. Nilainya B = 70-79

3.  Peserta didik dikatakan memiliki sikap Cukup 3:
apabila hanya memenuhi 2 dari 4 syarat tersebut.
Nilainya C = 60-69
4.  Peserta didik dikatakan memiliki sikap Kurang 4:

. apabila hanya memenuhi 1 dari 4 syarat tersebut.
% Nilainya D = < 60
=
%_ b. Instrumen Penilaian Kognitif (Pengetahuan)
é Identifikasi komponen penyusun campurannya dan
= tuliskan pula sifat- sifat atau ciri-ciri campuran
i— tersebut.  Diskusikan  bersama  teman  satu
;h kelompokmu. Tuliskan hasil diskusi kelompokmu
g dalam bentuk tabel seperti contoh
5 No Soal Kunci Jawaban Nilai
“:f\ 1. | Airteh e Komponen Penyusun Campurannya: Air
E Mineral, Gula dan serbuk teh
z) e Sifat Campurannya: Campuran tersusun
E, atas dua atau lebih unsur atau senyawa

ne
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T

Minuman susu cokelat
bubuk

Komponen Penyusun Campurannya: Air
Mineral, Gula, Bubuk susu rasa cokelat
Sifat campurannya: Campuran tersusun

atas dua atau lebih unsur atau senyawa

TN TTd

nelx eySNG NIA MITIL e1dio ue

Adonan bakso

Komponen Penyusun Campurannya: Air
Mineral, Tepung, sayur-sayuran Garam,
Penyedap, Bubuk Kunyit, Telor

Sifat Campurannya: : Campuran tersusun
atas

dua atau lebih unsur atau senyawa

Roti Tawar

Komponen Penyusun Campurannya: Air
Mineral,  Telor,  Tepung  Terigu,
Pengembang Roti

Sifat Campurannya: : Campuran tersusun
atas

dua atau lebih unsur atau senyawa

o

» Jumlah Skor

nery wisey JireAg ueing jo AJISIdAIU() dJTWER[S] d)e

Keterangan

Nitai—= Jumlah Skor Perolehan % 100

Jumlah Skor Maksimal

Kriteria Penilaian :

e Nilai 85-100 : (A) Baik Sekali
e Nilai 76-84 :(B) Baik

e Nilai55-75 :(C) Cukup

e Nilai <55 . (K) Kurang
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No

Nama Siswa Nilai

1
2
3
4
5

Jumlah Siswa

I. Pengayaan

Bagi peserta didik yang sudah menguasai materi
pembelajaran, diminta untuk mengerjakan materi
pengayaan yang sudah disiapkan oleh guru. (Guru
mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta

didik yang berhasil dalam pengayaan).

J. Remedial

Bagi peserta didik yang belum mencapai
ketuntasan belajar, guru sebaiknya mengidentifikasi
tujuan pembelajaran yang belum dikuasai oleh peserta
didik. Berdasarkan dari identifikasi tersebut, guru
menyampaikan pembelajaran ulang yang sudah fokus
pada materi yang dianggap sulit oleh peserta didik.
Pelaksanaan remedial dilakukan pada hari dan waktu
tertentu yang sesuai dengan keadaan, contoh: pada saat
jam belajar (apabila masih ada waktu), diluar jam

pelajaran (30 menit setelah jam belajar selesai)
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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K. Lampiran Materi

Enam gelos sirop dingin dan Satu gelas kopi panas beserta makanan kecil
telah selesai ibu siapkan, Ibu memanggil Siti untuk membantu membawa
ke teman-teman Siti don ayoh. Siti segera membantu ibu menghidangkan
minuman dan makanan kecil untuk ayah dan teman-temannya. Ayah, Siti, dan
teman-temannya menikmati hidangan yang disgjikan Siti dan ibunya, Tidak
lupa teman-teman Siti mengucapkan terima kasih kepada Siti dan ibunya.

Masih ingatkah karhu air Sirop dan air kapi termasuk materi campuran? Tentu
kamu masif ingat bukan? Termasuk campuran heterogen atau campuran
homogenkah air sirep dan air kopi? Ayo amati kembali.

1

Air sirop merupakan campuran ates tiga materi atau
zat benda tunggal, yaitu air mineral, gula, dan Sari buah
(tergantung raSanya). Perhatikan campuran ketiga zat
tersebut. Setelah dicampur menjadi air sirap, ketiga zat
{air mineral, gula, dan Sari buah) tidak dapat dipisah-
pisah lagi. Artinya, ketiga zat telah tercampur sempurna.
Jadi, air sifop termasuk materi campuran homogen.

Air kopi bubuk merupakan campuran ates tiga materi
atou zat bendatunagal yaitu air mineral, qula, dan serbuk
kopi. Perhatikan campuran ketiga zat tersebut! Setelah
dicampur menjadi air kopi, antara air dan kopi masih
bisa dipisahkan. Bubuk kopr yang sudah tercampur air
memisahkan diri di dasar gelas. Artinya, zat-zat penyusun
air kopi tidak tercampur secara sempurna. Jadi, air kopi
termasuk materi campuran heterogen.

BerdaSarkan ciri-ciri campuran, baik campuran homogén maupun campuran
heterogen dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut.

1

F= L b

Campuran tersusun atas dua atou lebih unsur atau enyawa.
Campuran dapat dipisahkan menjadi zat-zat penyusunnya.
Perbandingan massa zat-zat penyusunnya tidak tetap.

Sitat campuran Sama dengan sifat zat-zat penyusunnya.
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ampiran 6

Pedoman Observasi Aktivitas Guru dalam Menerapkan

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game Tournament (TGT)

T

pd
©

Aspek yang diamati

Aspek yang diamati

Skor

nely eysng NiIA

JSIJATIUN JTUTEIST 3P} Q

Y
-

» ad

=4

x

p s 3

Guru menyajikan materi

Guru menyajikan
materi menggunakan
bahasa yang sangat
jelas dan mudah
dipahami

Guru menyajikan
materi menggunakan
bahasa yang jelas dan
mudah dipahami.
Guru  menyajikan
materi menggunakan
bahasa yang cukup
jelas dan dipahami
Guru menyajikan
materi dengan
bahasa yang kurang
jelas dan dipahami

4

NPIN UIISEN ITIPAGQ uelng jo

4

=4

=4

L0

L= 3

Guru membentuk kelompok
belajar dan mengatur tempat
duduk siswa yang
beranggotakan 4-5 orang

Guru  membentuk
kelompok  belajar
dan mengatur tempat
duduk siswa yang
beranggotakan  4-5
orang dengan sangat

cepat dan tertib
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Guru  membentuk
kelompok  belajar
dan mengatur tempat
duduk siswa yang
beranggotakan  4-5
orang dengan cepat
dan tertib

Guru  membentuk
kelompok  belajar
dan meng atur tempat
duduk siswa yang
beranggotakan  4-5
orang dengan cukup
cepat dan tertib

Guru  membentuk
kelompok  belajar
dan mengatur tempat
duduk siswa yang
beranggotakan  4-5
orang dengan kurang

cepat dan tertib

4

=4

=4 L!
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=

Guru memberikan tugas
kepada siswa

Guru  memberikan
tugas kepada siswa
dengan sangat efektif
dan kondusif

Guru  memberikan
tugas kepada siswa
dengan efektif dan

kondusif

ner
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Guru  memberikan
tugas kepada siswa
dengan kurang
efektif dan kondusif
Guru  memberikan
tugas kepada siswa
dengan kurang
efektif dan kondusif
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Guru meminta siswa agar
mengerjakan tugas secara
berkelompok kemudian
mengecek pekerjaan di antara
teman kelompok.

Guru meminta siswa
agar  mengerjakan
tugas secara
berkelompok

kemudian mengecek
pekerjaan di antara
teman kelompok
dengan sangat tertib
Guru meminta siswa
agar  mengerjakan
tugas secara
berkelompok

kemudian mengecek
pekerjaan di antara
teman kelompok
dengan tertib

Guru meminta siswa
agar  mengerjakan
tugas secara
berkelompok

kemudian mengecek

pekerjaan di antara
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teman kelompok
dengan cukup tertib
Guru meminta siswa
agar  mengerjakan
tugas secara
berkelompok
kemudian mengecek
pekerjaan di antara
teman kelompok
dengan kurang tertib
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Guru meminta siswa bahwa
setiap kelompok menunjuk
satu orang siswa sebagai ketua
kelompok.

Guru meminta siswa
bahwa setiap
kelompok menunjuk
satu orang siswa
sebagai ketua
kelompok  dengan
sangat tepat

Guru meminta siswa
bahwa setiap
kelompok menunjuk
satu orang siswa
sebagai ketua
kelompok  dengan
tepat

Guru meminta siswa
bahwa setiap
kelompok menunjuk
satu orang siswa

sebagai ketua
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kelompok  dengan
cukup tepat

Guru meminta siswa
bahwa setiap
kelompok menunjuk
satu orang siswa
sebagai ketua
kelompok  dengan

kurang percaya diri
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Guru mengajak siswa untuk
memulai turnamen dengan
memberikan kartu soal dan
guru berperan sebagai
narasumber dan fasilitator

Guru mengajak
siswa untuk memulai
turnamen dengan
memberikan  kartu
soal dan  guru
berperan sebagai
narasumber dan
fasilitator ~ dengan
sangat percaya diri
dan berani

Guru mengajak
siswa untuk memulai
turnamen dengan
memberikan  kartu
soal dan  guru
berperan sebagai
narasumber dan
fasilitator ~ dengan
percaya diri dan

berani
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Guru mengajak
siswa untuk memulai
turnamen dengan
memberikan  kartu
soal dan guru
berperan sebagai
narasumber dan
fasilitator ~ dengan
cukup percaya diri
dan berani

Guru mengajak
siswa untuk memulai
turnamen dengan
memberikan  kartu

soal dan guru

berperan sebagai
narasumber dan
fasilitator ~ dengan

kurang percaya diri

dan berani
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Guru memberikan penghargaan
kepada siswa yang dapat
menjawab dengan benar dan
kelompok yang mempunyai
nilai tertinggi serta
memberikan pengakuan atau
pujian.

Guru  memberikan
penghargaan kepada
siswa yang dapat
menjawab  dengan
benar dan kelompok
yang mempunyai
nilai tertinggi serta
memberikan

pengakuan atau
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©

o

gl=3Lampiran 11

o

él Pedoman Aktivitas Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif

; Teams Game Tournament (TGT)

;: No. Aspek yang diamati Ciri-ciri Skor

= 1. | Siswa duduk siswa Siswa  duduk  Siswa | 4

& memperhatikan guru ketika memperhatikan guru

E- menyampaikan materi ketika menyampaikan

A pelajaran. materi pelajaran. sangat

= tertib dan tenang
Siswa  duduk  Siswa | 3
memperhatikan guru
ketika menyampaikan
mmateri pelajaran dengan
tertib dan tenang
Siswa  duduk  Siswa | 2

E? memperhatikan guru

; ketika ~ menyampaikan

Eu materi pelajaran dengan

E cukup tertib dan tenang

3 Siswa  duduk  Siswa | 1

g_ memperhatikan guru

“g ketika menyampaikan

® materi pelajaran dengan

3 kurang tertib dan tenang

$ 2. |Siswa  duduk  kedalam Siswa duduk kedalam | 4

E; kelompok  yang  sudah kelompok yang sudah

? dibentuk guru. dibentuk guru  dengan

| sangat kondusif

gd' Siswa duduk kedalam | 3

kelompok yang sudah
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dibentuk guru dengan
kondusif

Siswa duduk kedalam
kelompok yang sudah
dibentuk guru dengan
cukup kondusif

Siswa duduk kedalam
kelompok yang sudah
dibentuk  guru  orang

dengan kurang kondusif
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Siswa

mengerjakan

yang diberikan guru.

tugas

Siswa mengerjakan tugas
yang diberikan  guru
dengan sangat efektif dan
kondusif

Siswa mengerjakan tugas
yang diberikan  guru
dengan efektif ~ dan
kondusif

Siswa mengerjakan tugas
yang diberikan  guru
dengan kurang efektif dan
kondusif

Siswa mengerjakan tugas
yang diberikan  guru
dengan kurang efektif dan

kondusif

LJTe

L= 3

Siswa

secara berkelompok untuk

melakukan

menyelesaikan  tugas

diskusi

dan

Siswa melakukan diskusi
secara berkelompok untuk
menyelesaikan tugas dan

memeriksanya  bersama
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memeriksanya

anggota kelompoknya.

bersama

anggota kelompoknya
dengan sangat efisien
Siswa melakukan diskusi
secara berkelompok untuk
menyelesaikan tugas dan
memeriksanya  bersama
anggota kelompoknya
dengan efisien

Siswa melakukan diskusi
secara berkelompok untuk
menyelesaikan tugas dan
memeriksanya  bersama
anggota kelompoknya
dengan cukup efisien
Siswa melakukan diskusi
secara berkelompok untuk
menyelesaikan tugas dan
memeriksanya  bersama
anggota kelompoknya

dengan kurang efisien

NPIN UIISEN ITIPAGQ uelng jo :‘(}I IDATUN JTUIRYST 3)1k1Q

4

=4

=4

L0

L= 3

Siswa menunjuk salah satu
anggotanya sebagai ketua
dalam kelompoknya.

Siswa menunjuk salah
satu anggotanya sebagai
ketua dalam
kelompoknya.dengan
sangat percaya diri

Siswa menunjuk salah
satu anggotanya sebagai
ketua dalam kelompoknya

dengan percaya diri




)

g

o+
)

f
'

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g
‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

NVIE VISNS NIN

&

Y|

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

H®

198

neiy eMsne NI yiw e1diao ye

. g

T

Y rri

» ad

Siswa menunjuk salah
satu anggotanya sebagai
ketua dalam
kelompoknya.dengan
cukup percaya diri

Siswa menunjuk salah
satu anggotanya sebagai
ketua dalam
kelompoknya.dengan

kurang percaya diri
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Siswa memulai  turnamen
dengan menjawab pertanyaan

berdasarkan kartu soal.

Siswa memulai turnamen
dengan menjawab
pertanyaan  berdasarkan
kartu soal dengan sangat
percaya diri dan berani
Siswa memulai turnamen
dengan menjawab
pertanyaan  berdasarkan
kartu soal dengan percaya
diri dan berani

Siswa memulai turnamen
dengan menjawab
pertanyaan  berdasarkan
kartu soal dengan cukup
percaya diri dan berani
Siswa memulai turnamen
dengan menjawab
pertanyaan  berdasarkan
kartu soal dengan kurang

percaya diri dan berani
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l/_-_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I SUSEARIAD 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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asil Observasi Aktivitas Siswa Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

3
\n,val

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

204

©
i
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=L ampiramn 16
(@]
© Pedoman Penilaian Kemampuan Pemahaman Konsep dengan Penggunaan
; Model Pembelajaran Kooperatif Teams Game Tournament
= No Indikator Ciri-ciri Skor
a 1. | Menjelaskan kembali | Tidak dapat menjelaskan kembali 1
-+ sebuah konsep sebuah konsep
w Dapat menjelaskan kembali sebuah 2
o konsep tetapi masih ada kesalahan
) Dapat menjelaskan kembali sebuah 3
- konsep tetapi belum tepat
o Dapat menjelaskan kembali materi yang 4
= didapat dengan tepat
2. | Mengklasifikasi Tidak dapat mengklasifikasi objek-objek 1
objek-objek menurut | menurut  sifat-sifat tertentu  sesuai
sifat-sifat tertentu dengan konsepnya
sesuai dengan Dapat mengklasifikasi objek-objek 2
konsepnya menurut sifat-sifat tertentu sesuai
dengan konsepnya tetapi masih ada
kesalahan
Dapat mengklasifikasi objek-objek 3
menurut sifat-sifat tertentu sesuai
w dengan konsepnya tetapi belum tepat
ﬁ- Dapat mengklasifikasi objek-objek 4
- menurut sifat-sifat tertentu sesuai
g dengan konsepnya secara tepat
3 3. | Menyimpulkan dari Tidak dapat menyimpulkan dari hal 1
o hal yang telah yang telah diketahui
=N diketahui Dapat menyimpulkan dari hal yang 2
= telah diketahui tetapi masih ada
a. kesalahan
V) Dapat menyimpulkan dari hal yang telah 3
S diketahui tetapi belum tepat
g“ Dapat menyimpulkan dari hal yang 4

telah diketahui dengan tepat

nery wisey Jrredg uejy
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Soal Tes Pra Tindakan

bagian yang disebut dengan isolator! Jelaskan alasannya!

1. Coba ananda jelaskan apa yang dimaksud dengan bahan konduktor dan
isolator sesuai dengan pemahaman ananda!

2. Dari gambar diatas mana bagian yang disebut konduktor dan mana
3. Coba ananda simpulkan mengenai konduktor dan isolator beserta
contohnya yang terdapat pada materi yang telah dipelajari sebelumnya!

ampiran 17

© Ha® cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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= ampiran 18
(@]
e Instrumen Penilaian Pra Tindakan
job)
3 No Indikator Buti Soal Alternatif Jawaban Pedoman
= Penskoran
« 1. | Menjelaskan | Coba ananda | Konduktor ialah : Tidak dapat
= kembali ialaskan apa bahan yang dapat menjelaskan
b sebuah J P menghantarkan kembali sebuah
= konsep yang panas secara baik konsep
= ] sedangkan isolator Dapat
;3 TS ialah bahan yang menjelaskan
= dengan tidak dapat kembali sebuah
d bahan menghantarkan konsep
panas Dapat
konduktor menjelaskan
dan isolator Kerrii sebgah
konsep tetapi
sesuai belum tepat
Dapat
dengan menjelaskan
pemahaman kembali sebuah
e konsep dengan
o tepat
a5
o 2 | Mengklasifik . Konduktor: yaitu Tidak dapat
& asi objek- MJ ~ || pada wajan, panic, Mengklasifikas
g. objek == || sendok, dan sendok i objek-objek
ot menurut buat memasak menurut sifat-
= sifat-sifat karena yang dapat sifat tertentu
= tertentu Dari gambar | menghantarkanpana sesuai dengan
g__ sesuai diatas mana | dengan baik yaitu konsepnya
< dengan pada bahaan logam Dapat
= konsepnya bagian yang | sesuai yang ada Mengklasifikas
= disebut pada gambar i objek-objek
= Sedangkan isolator menurut sifat-
35 konduktor ialah: pada o sifat t_e(rjtentu
> pegangan sendo sesuai dengan
ch dan mana | o masak dan konsepnyag
;Z bagian yang | pegangan pada tetapi masih
& disebut tutup panci yang ada kesalahan
= terbuat dari bahan Dapat
o dengan plastic dan berbagai Mengklasifikas
?;" isolator! campuran. [ objek-ob_jek
menurut sifat-
sifat tertentu
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kayu dan kain

telah diketahui
dengan tepat

©
o
&l Jelaskan sesuai dengan
5} | | konsepnya
9 alasannya: tetapi masih
o belum tepat
= Dapat
= Mengklasifikas
a i objek-objek
=+ menurut sifat-
w sifat tertentu
5 sesuai dengan
4 konsepnya
E dengan tepat
of Menyimpulk | Coba ananda | Konduktor: ialah Tidak dapat
= an dari hal i Ik bahan yang dapat menyimpulkan
yang telah simpufkan mengantarkan panas dari hal yang
diketahui mengenai dengan baik, telah diketahui
adapun bahan yang Dapat
konduktor | 2 at kita lihat ialah meﬁyimpulkan
dan isolator | seperti wajan, dari hal yang
sendok besi, panci telah diketahui
beserta dan lainnya yang tetapi masih
contohnya bersifat logam. ada kesalahan
yang Isolator ilah bahan Dapat
o) yang tidak dapat Menyimpulkan
ﬁ. terdapat menghantarkan dari hal yang
.’ .| panas contoh nya telah diketahui
oy pada materi seperti lemari yang tetapi masih
= yang telah terbuat dari kayu, belum tepat
9 o piring plastic dan Dapat
Eﬂ. dipelajari sebagainya yang menyimpulkan
= sebelumnya! | bersifat plastic, dari hal yang
e
=

nery wisey JireAg uejng j
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AM.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I SUSEARIAD 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o Lampiran 20
g- Instrumen dan Tes Siklus |
i No Indikator Butir Soal | Alternatif Jawaban Pedoman
= Penskoran
= 1. | Menjelaskan | Apa yang e Zat tunggal Tidak dapat
= kembali dimaksud merupakan zat menjelaskan
=z sebuah N kembali sebuah
w konsep dengan zat yang terdiri konsep
ja
o . Dapat
A tunggal dan atas materi menjelaskan
) zat sejenis, dan zat kembali sebuah
of = konsep
campuran? tunggal terdiri
Ada berapa atas 2 bahian menjelaskan
: ; kembali sebuah
n aitu unsur dan .
bagian pada y konsep tetapi
zat tunggal senyawa belum tepat
dan zat eZat  campuran Bt
menjelaskan
campuran? adalah zat yang kembali sebuah
komponen konsep dengan
tepat
w penyusunnya
o
=) terdiri atas dua
oy atau lebih zat
?- atau materi.
& Berdasarkan
3 sifatnya,  zat
G campuran
= terdiri atas 2
V)]
E: bagian yaitu zat
=¥
3 campuran
up
P homogen dan
;‘ zat campuran
<%
28 heterogen.
= 2 | Mengklasifik | Coba e Bagian zat Tidak dapat
?;" asi objek- ananda wnacal  oada Mengklasifikas
objek ggal p i objek-objek

menurut

menurut sifat-
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e
= sifat-sifat sebutkan contoh unsur sifat tertentu
2 tertentu . logam adalah sesuai dengan
9 sesuai masing g konsepnya
= dengan masing 3 perak,  besi, Dapat
= konsepnya contoh dan emas Mengklasifikas
= ’ i objek-objek
a pada ¢ Adapun contoh menurut sifat-
z setian unsur sifat tertentu
w® nonlogam sesuai dengan
G bagian zat ntara lain konsepnya
o hidrogen, tetapi masih
;J tunggal oksiggn, ada kesalahan
o) dan  zat nitrogen Dapat
i campuran! | ® contoh unsur [iinklasifikas
senyawa adalah i objek-objek
garam, air, dan menurut sifat-
gula. sifat tertentu
e Contoh zat sesuai dengan
campuran pada konsepnya
homogen antara tetapi masih
lain sirop belum tepat
(campuran gula, Dapat
pewarna, dan air) Mengklasifikas
2 o Contoh campuran i objek-objek
e heterogen antara menurut sifat-
- lain air kopi sifat t_ertentu
s tumbuk, air sesuai dengan
3, dengan tanah, dan konsepnya
o air dengan minyak dengan tepat
3. Menyimpulk | Cobaananda | e Zat  tunggal Tidak dapat
= an dari hal , menyimpulkan
3 yang telah kelompokk pada senyawa: & )fllal g)/ang
g diketahui an  jenis- gula, pasir telah diketahui
% jenis materi | e Zat  tunggal Dapat
o ) 99 menyimpulkan
= di bawah ini pada  unsur: dari ha_l yang
és termasuk oksigen, perak :Z:Zgidrlnk;;i?]hw
ch pada bagian | ¢ Zat campuran ada kesalahan
* mana homogen: Dapat
= Menyimpulkan
= materi kuah bakso, es dari hal yang
o tersebut! teh telah diketahui
= tetapi masih

belum tepat
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© Hakciptamitik 0N Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 21
Soal Tes Siklus 11

Aku tinggal di rumah yang sederhana yang mana lingkungannya
asri, nyaman dan masih jauh dari perkotaan. Dinding rumahku terbuat dari
bahan triplek dan kayu, sedangkan atap rumahku terbuat dari seng. Karena
dirumah ku udaranya sejuk aku sering membuat susuk bubuk panas rasa
cokelat setiap paginya menggunakan gelas yang terbuat dari aluminium.
Setelah aku menikmai segelas susu bubuk panas rasa cokelat aku ke dapur
dan melihat ibu ku sedang membuat adonan bakso yang akan ia masak
untuk kami nikmati di siang hari.

1. Jelaskan pengertian dari unsur dan senyawa pada zat tunggal! Dan
jelaskan pengertian dari homogen dan heterogen pada zat campuran

2. Coba ananda kelompokkan materi yang ada di atas sesuai dengan

jenisnya!

3. Apa kesimpulan yang diperoleh pada teks di atas?
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Lampiran 22
Instrumen Penilaian dan Butir Soal Siklus |1

213

Aku tinggal di rumah yang sederhana yang mana lingkungannya asri,
—hyaman dan masih jauh dari perkotaan. Dinding rumahku terbuat dari bahan triplek
~dan kayu, sedangkan atap rumahku terbuat dari seng. Karena dirumah ku udaranya
Sejuk aku sering membuat susuk bubuk panas rasa cokelat setiap paginya
U)%‘nenggunakan gelas yang terbuat dari aluminium. Setelah aku menikmai segelas
Ssusu bubuk panas rasa cokelat aku ke dapur dan melihat ibu ku sedang membuat
m?ﬁdonan bakso yang akan ia masak untuk kami nikmati di siang hari.
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dan senyawa
pada zat
tunggal! Dan
jelaskan
pengertian
dari
homogen
dan
heterogen
pada zat

campuran

3 No Indikator Butir Soal | Alternatif Jawaban Pedoman
d Penskoran
1. | Menjelaskan | Jelaskan e Unsur adalah Tidak dapat
kembali ] —_— menjelaskan
sebuah pengertian zat kimia yeRY kembali sebuah
konsep dari unsur tak dapat dibagi konsep
Dapat

lagi menjadi zat
yang lebih
sederhana,

sedangkan

Senyawa adalah
zat tunggal yang
terbentuk  dari

beberapa unsur.

Homogen
adalah  bagian
dari zat

campuran yang
manaa  zat-zat
tunggal  dapat
menyatu dengan
campurannya,
sedangkan

heterogen

menjelaskan
kembali sebuah
konsep

Dapat
menjelaskan
kembali sebuah
konsep tetapi
belum tepat

Dapat
menjelaskan
kembali sebuah
konsep dengan
tepat
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o
=) adalah
i
g campuran  zat
] tunggal  yang
5-: tidak rata atau
=
a tidak dapat
z
il menyatu
o Mengklasifik | Coba Zat tunggal Tidak dapat
] a3|_objek- ok unsur: Triplek, !\/Ier}gklas[flkas
2 Ob]ek kayu, seng, I Objek-Objek
= menurut kelompokk aluminium menurut sifat-
= sifat-sifat S Zat campuran sifat tertentu
tertentu heterogen: air sesuai dengan
sesuai yang ada yang dicampur konsepnya
dengan pada  teks dengan susuk Dapat
konsepnya BRI s Mengklasifikas
sesual cokelat, adonan %Z?SE?;J%
CEMTeEN o sifat tertentu
jenisnya sesuai dengan
konsepnya
® tetapi masih
=] ada kesalahan
il Dapat
+ Mengklasifikas
B i objek-objek
i menurut sifat-
§~ sifat tertentu
E' sesuai dengan
5. konsepnya
I tetapi masih
g belum tepat
7)) Dapat
= Mengklasifikas
= i objek-objek
@ menurut sifat-
5 sifat tertentu
N sesuai dengan
Z5 konsepnya
. dengan tepat
E: Menyimpulk | Apa Di dalam Tidak dapat
E- an dari hal kesimpulan linakunaan sekitar menyimpulkan
9 yang telah yang gung dari hal yang
diketahui diperoleh telah diketahui
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q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_um_._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: . uti i ugi i waj u iau.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Ria

I SUSEARIAD 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u__._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L_._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 24 (Administrasi)
SK Pembimbing

D/\__ KEMENTERIAN AGAMA
l ;U ‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
§ % FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Bl maladll dgsil s

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
UIN SUSKA RIAU JUH R Sosbrantas No 185 Km 18 Tampan Pokanbaru Riau 20203 PO. BOX 1004 Telp (omnn 561647
Fax (0701) 561047 Web www ftk unsusha 96 i, L-mail eftak_uinsushai@yaoo €0

Nomor: Un.04/F.11.4/PP.00.9/7558/2024 Pekanbaru,26 April 2024

Sifat - Biasa

Lamp. ‘B

Hal . Pembimbing Skripsi
Kepada

Yth. Dra. Hj. Syafi'ah, M.Ag.
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

Pekanbaru

Assalamu ‘alatkum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama :SUFI RAMADHAN ESTI

NIM :12010824007
Jurusan  :Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul :PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF YIPE TEMAS

GAME TOURNAMENT UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
PEMAHAMAN KONSEP PADA MUATAN PELAJARAN IPA KELAS
V MI MUHAMMADIYAH 03 PEKANBARU

Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Redaksi dan teknik penulisan skripsi, sebagaimana yang sudah di kan. Atas kesedi
Saudara dihaturkan terimakasih.

Wassalam
pp—— |} Dckan
f;%\:‘f_i%akil Dekan [

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
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Surat I1zin Melakukan Pra Riset

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..\._.—m.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nn a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
% b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Surat Balasan lzin Pra Riset

AKREDIVASI A

Address ) Soknnds No.207

Kel Delima Keo Tampun,
Pekanbary 20294 |
Telp (U761) - 561120

Fimail - mimO3pkweogmail e
g it el ot il

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) MUHAMMADIYAH 03 (" . .

Muhammadiyah Islamic Elementary School 03 NPS 69941231

R e oy
Nomor

Sifat
Hal

002/KET/IV.4 AU/F/2024 Pekanbaru, 06 Januari 2024
Biasa

Balasan Surat Izin Pra Riset

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamualaikum Wr.Wb

Menindaklanjuti surat Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan
nomor surat Un,04/F.11,3/PP.00.9/105/2024 perihal Mohon Izin Melakukan Pra
Riset Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau TP. 2023/2024, maka dengan surat ini kami
menyatakan bersedia untuk memberikan izin Melakukan Pra Riset Program
Strata Satu (S1) atas nama : SUFI RAMADHAN ESTI

Demikianlah surat ini kami sampaikan, atas perhatiannya diucapkan

terima kasih.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Surat Keterangan Penelitian
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PEMERINTAH KOTA PEKANBARU Eiiiwz
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK ©

GEDUNG LIMAS KAJANG LANTAI Ill KOMP. PERKANTORAN PEMKO. PEKANBARU
JL. ABDUL RAHMAN HAMID KOTA PEKANBARU
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SURAT KETERAN P LITIA
Nomor : BL.04.00/Kesbangpol/1355/2024 &
L
a. Dasar : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 Tentang

b. Menimbang

N S e

Keterbukaan Informasl Publik.

& WP

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 Tentang
Pelayanan Publik.

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016 Tentang
Perangkat Daerah.

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penerbitan

Surat Keterangan Penelitian.
5. Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 9 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Pekanbaru.

Rekomendasi dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu Provinsi Riau, nomor 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/65034 tanggal
2 Mei 2024, perihal pelaksanaan kegiatan Penelitian Riset/Pra Riset dan
pengumpulan data untuk bahan Skripsi.

Nama
NIM
Fakultas
Jurusan
Jenjang
Alamat

Judul Penelitian

8. Lokasi Penelitian

MEMBERITAHUKAN BAHWA :

SUFI RAHMADHAN ESTI

120108240070

TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN SUSKA RIAU

PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

S1

JL. PAUS UJUNG GG. NILA KEL. TANGKEARANG BARAT KEC.
MARPOYAN DAMAI-PEKANBARU

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAMS
GAME TOURNAMENT UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN
PEMAHAMAN KONSEP PADA MUATAN PELAJARAN IPA KELAS V
MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH 3 PEKANBARU

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU

Untuk Melakukan Penelitian, dengan ketentuan sebagai berikut :

1.
2
3.
4.

Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak

ada hubungan dengan kegiatan Riset/Pra Riset/Penelitian dan pengumpulan data ini.

Pelaksanaan kegiatan Riset ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai tanggal Surat

Keterangan Penelitian ini diterbitkan.

Berpakaian sopan, mematuhi etika Kantor/Lokasi Penelitian, bersedia meninggalkan fhoto copy

Kartu Tanda Pengenal.

Melaporkan hasil Penelitian kepada Walikota Pekanbaru c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kota Pekanbaru, paling lambat 1 (satu) minggu setelah selesai.

Demikian Rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

. SYOFF (M.Si
PEMBINA-UTAMA MUDA
NIP. 19640529{198603 1 003

Tembusan
Yth: 1. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau di Pekanbaru,

2. Yang Bersangkutan.

Surat Rekomendasi

ie
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubernur Riau
J1. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 391177 PEKANBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/65034
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat
Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, Nomor
B-7619/Un.04/F.II/PP.00.9/02/2024 Tanggal 29 April 2024, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama :  SUFIRAHMADHAN ESTI

2. NIM/KTP : 120108240070

3. Program Studi . PGMI

4. Jenjang ;81

5. Alamat . PEKANBARU

6. Judul Penelitian :  PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAMS GAME

TOURNAMENT UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP
PADA MUATAN PELAJARAN IPA KELAS V MADRASAH IBTIDAIYAH
MUHAMMADIYAH 03 PEKANBARU

7. Lokasi Penelitian MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH 03 PEKANBARU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

. Tidak kegi yang yimpang dari yang telah ditetay

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulal
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan

Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Dibuat di . Pekanbaru
Pada Tanggal : 2 Mei2024

Ditandatangani Secara Elektronik Melalul :
——) Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DPMR | DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Walikota Pekanbaru
Up. Kaban Kesbangpol dan Linmas di Pekanbaru
Dekan Fakullas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru

3.
4. Yang Bersangkutan

Surat Izin Melakukan Riset dari Kementrian Agama
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Kota Pekanbaru

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

(& BN N KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA PEKANBARU
\’/' ,! Jalan. Arifin Achmad Simpang Nomor. 01 F
5.7 Telp. 0761 66513, 66504 FAX. 665130
Rl ad Email : tu.pekanbaru@yahoo.go.id

Nomor :B- /Kk.04.5/TL.00/05/2024 Pekanbaru, 06 Mei 2024 M
Sifat : Biasa
Lampiran -
Perihal : Mohon Izin Melakukan Riset

Yth. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pekanbaru

Dengan Hormat,

Memperhatikan maksud surat Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau Nomor: B-7620
Un.04/F Il/PP.00.9/04/2024 Tanggal 29 April 2024 M dan Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kota
Pekanbaru Nomor: BL.04.00/Kesbangpol/1355/2024, Tanggal 02 Mei 2024 Perihal seperti pokok surat, akan
datang menghadap saudara :

Nama : SUFI RAMADHAN ESTI

NIM 1 12010824007

Fakultas . Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Jenjang .S

Alamat : JI. Paus Ujung GG.Nila Kel. Tangkearang Barat Kec. Marpoyan Damai-Pekanbaru

Bermaksud melakukan riset di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pekanbaru yang Saudara pimpin
selama 3 bulan ( 29 April 2024 s.d 29 Juli 2024), guna mendapatkan dan mengumpulkan data yang diperlukan
dalam rencana penelitian dengan judul:

“PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEAMS GAME TOURNAMENT UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP PADA MUATAN PELAJARAN IPA KELAS V MI
MUHAMMADIYAH 03 PEKANBARU”

Untuk maksud tersebut kiranya saudara dapat memberikan bantuan/informasi yang diperlukan sepanjang
yang bersangkutan dapat mematuhi ketentuan/peraturan yang berlaku semata-mata untuk kepentingan ilmiyah.

Demikian surat izin riset/penelitian ini kami buat untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya, atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Tembusan:

1. Ka. Kanwil Kementerian Agama Propinsi Riau

2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Riau di Pekanbaru
3. Yang bersangkutan.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

%

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

2,

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

20

£
)

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

Y BYsnS NIn!lw eydioyeq @

227

RIWAYAT HIDUP

SUFI RAMADHAN ESTI, lahir di Pekanbaru, 01
Desember 2000. Anak terakhir dari tiga bersaudara, dari
pasangan Maverdi dan Lismawati. Pendidikan formal yang
ditempuh penulis adalah TK Awaluddin lulus pada tahun
2007. Kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke Sekolah
Dasar Negeri 081 Pekanbaru lulus pada tahun 2013.
Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di Madrasah
Tsanawiyah Swasta Al- Muslimun Pelalawan pada tahun
2016. Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di

o Sekolah Menengah Atas Swasta Al-Muslimun lulus pada tahun 2019. Kemudian
- penulis melaksanakan program pengabdian di Pondok Pesantren Al-muslimun
selesai pada tahun 2020. Kemudian pada tahun 2020 penulis melanjutkan Studi
Strata 1 (S-1) di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) lulus pada tahun 2024.

Selama menempuh pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, penulis mendapat ilmu pengetahuan,
wawasan serta pengalaman yang sangaat berharga, pada taahun 2023 penulis

&% melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di desa Bukit Sakai Kecamatan Kampar

JISIJATU) DIWE[S] 33¢e

Kiri Tengah Kabupaten Kampar dan setelah itu penulis melaksanakan Program
Praktek Lapagan (PPL) di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pekanbaru
dan pada akhirnya penulis dapat menyelesaikan tugas akhir dengan mengikuti
ujian Munagasyah dan berhak menyandang gelar sarjana pendidikan (S. Pd) di
bawah bimbingan Ibu Dra. Hj. Syafiah, M. Ag dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Teams Game Tournamant Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Pada Muatan Pelajaran IPA Kelas

“; V MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru”. Berdasarkan hasil ujian sarjana Fakultas
= Tarbiyah dan Keguruan pada hari Rabu tanggal 3 Muharram 1446 H/ 10 Juli 2024
£ M, penulis dinyatakan “LULUS” dan telah berhak menyandang gelar Sarjana

nery wisey Jjrredg uej

Pendidikan (S. Pd) dalam kurun waktu 3,10 tahun dengan predikat “Cumlaude .



